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ABSTRAK

Leily Hanum Fikriah, 2020. Peningkatan Pemahaman Materi Aksara Jawa Mata

Pelajaran Bahasa Daerah melalui Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make

A Match Kelas IlI-A MI At-Tagwa Kebonagung Sidoarjo. Skripsi Program

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing | Dr. H.

Munawir, M.Ag. Pembimbing Il Drs. Nadlir, M.Pd.l.

Kata Kunci : Pemahaman, Materi Aksara Jawa, Model Pembelajaran Teknik Make A

Match.

Penelitian ini dilakukan karena belum tercapainya nilai hasil pemahaman
peserta didik terhadap criteria yang telah ditentukan. Kurangnya variasi dan fasilitas
yang mendukung dalam pembelajaran menjadi penyebab hal tersebut, sedangkan
karakter dari peserta didik pada kelas tersebut adalah cuek. Sehingga apabila hanya
menerapkan metode atau teknik pembelajaran yang sama, mengakibatkan peserta
didik akan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu peneliti
melakukan usaha perbaikan melalui penelitian tindakan kelas menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik make a match.

Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana penerapan dan
peningkatan pemahaman materi menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik
make a match dalam meningkatkan pemahaman materi aksara Jawa mata pelajaran
Bahasa Daerah peserta didik kelas Il1I-A Ml At-Tagwa Kebonagung Sidoarjo?.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan dan peningkatan pemahaman
materi menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match pada
materi aksara Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah peserta didik kelas I11-A M1 At-
Tagwa Kebonagung.

Metode penelitian tindakan ini menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri
dari dua siklus dengan empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah 38 peserta didik kelas I1I-A MI At-Tagwa
Kebonagung Sukodono Sidoarjo. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
teknik make a match pada materi Aksara Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah berjalan
lancar yang dapat dibuktikan dengan hasil setiap siklus yang telah dilakukan
mengalami peningkatan. Dalam siklus I, perolehan hasil aktivitas guru mendapat nilai
sebesar 79,41 (kriteria sedang). Sedangkan perolehan hasil aktivitas peserta didik
mendapat nilai sebesar 77,78 (kriteria sedang). Dalam siklus Il, perolehan hasil
aktivitas guru mendapat nilai sebesar 93,42 (kriteria sangat tinggi). Sedangkan
perolehan hasil aktivitas peserta didik mendapat nilai sebesar 92,50 (kriteria sangat
tinggi). Pemahaman peserta didik pada siklus | sebesar 76,58 dan meningkat pada
rata-rata siklus Il sebesar 85,89. Sedangkan ketuntasan belajar peserta didik pada
siklus 1 mencapai 76,32 % (kriteria sedang), sedangkan pada siklus Il persentase
ketuntasan belajar peserta didik mencapai 92,11 % (kriteria sangat tinggi).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muatan lokal merupakan salah satu mata pelajaran atau bahan kajian pada
satuan pendidikan yang berisi tentang potensi dan keunikan lokal yang
dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta didik terhadap keunggulan
dan kearifan di daerah tertentu. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulum
2013 menuliskan bahwa salah satu satuan pendidikan yang harus menerapkan
mata pelajaran muatan lokal adalah Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI).!

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 79 Tahun 2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013 menyebutkan
bahwa muatan lokal diajarkan dengan tujuan membekali peserta didik dengan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk mengenal dan
mencintai lingkungan alam, sosial, budaya, dan spiritual di daerahnya serta
melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan kearifan daerah yang berguna
bagi diri dan lingkungannya dalam rangka menunjang pembangunan nasional.
Muatan lokal dikembangkan atas prinsip kesesuaian dengan peserta didik,
keutuhan kompetensi, fleksibel (jenis, bentuk, dan pengaturan waktu

penyelenggaraan), dan bermanfaat untuk kepentingan nasional dan menghadapi

! Kemendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 79
Tahun 2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013,



tantangan global. Muatan lokal dapat berupa seni budaya, prakarya, pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan, bahasa, serta teknologi.?

Salah satu mata pelajaran dalam muatan lokal adalah Bahasa Daerah.
Bahasa Daerah merupakan bahasa yang digunakan oleh penduduk bersuku bangsa
Jawa diantaranya Jawa Timur dan Jawa Tengah. Mata pelajaran Bahasa Daerah
mulai diterapkan pada kelas 1 sekolah dasar. Dalam mata pelajaran Bahasa
Daerah terdapat materi tentang aksara Jawa.

Aksara Jawa sendiri merupakan salah satu peninggalan budaya yang tak
ternilai harganya. Bentuk aksara aksara Jawa pun menjadi suatu peninggalan yang
patut untuk dilestarikan. Aksara Jawa menjadi bukti nyata adanya zaman
terdahulu sebelum adanya bangsa Indonesia. Pemerintah juga ikut andil dalam
upaya melestarikan aksara Jawa. Salah satu upayanya adalah memasukkannya
dalam kurikulum pendidikan. Sehingga bangsa Indonesia tidak kehilangan akan
nilai budayanya.’

MI At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo merupakan salah satu
Madrasah Ibtidaiyah swasta yang menerapkan mata pelajaran Bahasa Daerah pada
muatan lokal. Penerapan Bahasa Daerah di MI At-Tagwa Kebonagung
menggunakan pendekatan saintifik berbasis Kurikulum 2013. Dalam pengajaran
guru mata pelajaran Bahasa Daerah menggunakan buku paket dan Lembar Kerja
Peserta Didik sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata

pelajaran Bahasa Daerah MI At-Taqwa Kebonagung adalah 70.

2 -

Ibid, pasal 3.
*Ida Widihastuti dan Muhammad Khosyi’in, “Aplikasi Interaktif Pembelajaran Aksara Jawa”, Vol
50, No 127, 2012.



Mudarisul lImi, S.Pd.I selaku wali kelas dan guru Bahasa Daerah kelas 111-A Ml
At-Tagwa Kebonagung dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 Oktober
2019 menyatakan bahwa materi Aksara Jawa termasuk materi yang sulit dipahami
olen peserta didik. Kesulitan tersebut terjadi karena kurangnya fasilitas
pembelajaran seperti media pembelajaran yang digunakan guru serta kurangnya
minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa. Kesulitan
tersebut juga terjadi karena guru hanya menggunakan metode ceramah plus
dimana selain memberikan penjelasan secara langsung kepada peserta didik juga
disertai dengan metode tanya jawab, diskusi dan juga latihan. Hal ini
menyebabkan suasana kelas kurang kondusif.”

Data yang diperoleh peneliti menyatakan bahwa pada pembelajaran Bahasa
Daerah dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai adalah 70
dari skala 100 sebelum PTK atau Pra Siklus, dari 38 peserta didik terdapat 22
peserta didik yang belum mencapai nilai sesuai KKM dengan prosentase 57,89%
dan 16 peserta didik mencapai nilai KKM dengan prosentase 42,11%.”

Oleh karena itu, untuk memecahkan masalah ini peneliti akan
mengembangkan penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Make a Match
dalam rangka meningkatkan pemahaman Bahasa Daerah materi Aksara Jawa
kelas I11I-A MI At-Tagwa Kebonagung Sidoarjo. Metode Make a Match
merupakan salah satu metode pembelajaran dalam model cooperative learning.

Dalam penerapan teknik Make a Match yaitu setiap peserta didik mencari

*Hasil wawancara dengan Guru kelas I1I-A lbu Mudarisul Ilmi, S.Pd.I di MI At-Tagwa
Kebonagung Sukodono Sidoarjo.

*Dokumen Guru Kelas I11-A Ibu Mudarisul Ilmi, S.Pd.I di MI At-Taqwa Kebonagung Sukodono
Sidoarjo Tahun Pelajaran 2019/2020, Daftar Nilai Peserta Didik.



pasangan kartu yang sesuai dengan kartu yang dimiliki peserta didik tersebut.
Selanjutnya, peserta didik yang menemukan pasangan kartu yang dimilikinya
sebelum batas waktu yang telah ditentukan mendapatkan poin. Peserta didik dapat
mencari pasangan kartu yang dimilikinya sambil mempelajari materi atau topik
dalam suasana yang menyenangkan.

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dan memperkuat hasil yang telah
dilakukan yaitu yang dilakukan oleh Dhestha Hazilla Aliputri pada tahun 2018 di
kelas IV SD N Wulung 1 Kabupaten Blora. Hasil penelitian diperoleh sebagai
berikut : penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Make A Match
berbantuan kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar IPS materi Kegiatan
Ekonomi untuk peserta didik kelas IV SDN Wulung 1 Kabupaten Blora. Hal ini
dibuktikan dengan ketuntasan hasil belajar peserta didik. Jika pada kondisi awal
ketuntasan belajar hanya mencapai 51% pada saat setelah diterapkan model
pembelajaran make a matchhasil belajar meningkat dengan ketuntasan belajar
90% pada silklus | dan pada siklus Il meningkat menjadi 94%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran make a matchberbantuan kartu
bergambar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD N Wulung
1 Kabupaten Blora.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yatini dengan jurnal yang berjudul
“Peningkatan Kompetensi Menulis Kalimat Berhuruf Jawa Menggunakan
Pasangan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe MAM pada Peserta Didik
Kelas VIC SD Negeri Landungsari 01 Kota Pekalongan Semester 1 Tahun

Pelajaran 2015/2016” menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe



MAM dapat meningkatkan kompetensi menulis kalimat berhuruf jawa pada
peserta didik kelas VIC SD Negeri Landungsari 01 Kota Pekalongan. Hal tersebut
dapat diketahui berdasarkan hasil penelitian prasiklus nilai rata-rata yang dicapai
peserta didik sebesar 55,16 kemudian pada siklus I, nilai rata-rata peserta didik
sebesar 68,84 dan pada siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik
sebesar 78,80.°

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini penulis membuat judul “Peningkatan Pemahaman Materi Aksara
Jawa Mata Pelajaran Bahasa Daerah Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Teknik Make a Match Kelas I11-A Ml At-Tagwa Kebonagung

Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a
match dalam meningkatkan pemahamanmateri aksara Jawa mata
pelajaran Bahasa Daerah peserta didik kelas IlI-A Ml At-Taqwa
Kebonagung Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi aksara Jawa mata
pelajaran Bahasa Daerah Sidoarjo setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik make a matchpeserta didik kelas I11-A

MI At-Tagwa Kebonagung?

®Yatini, “Peningkatan Kompetensi Menulis kalimat Berhuruf Jawa Menggunakan Pasangan
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe MAM pada Peserta Didik Kelas VIC SD Negeri
Landungsari 01 Kota Pekalngan Semester | tahun Pelajaran 2015/2016”, Vol 3, No 2, 2017.



C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih oleh peneliti dalam meningkatkan pemahaman materi
aksara Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah peserta didik kelas I11-A MI At-Taqwa
Kebonagung Sidoarjo adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
teknik make a match dimana guru menyiapkan kartu yang berisi aksara Jawa
(aksara leghena) dan kartu yang berisi alfabet cara membaca aksara Jawa (aksara

leghena) tersebut.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui :

1.  Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match pada materi
aksara Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah peserta didik kelas 111-A Ml At-
Tagwa Kebonagung.

2. Peningkatan pemahaman materi aksara Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah
Sidoarjo setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make

a matchpeserta didik kelas I11-A M1 At-Tagwa Kebonagung.

E. Lingkup Penelitian
Peneliti dapat membatasi ruang lingkup penelitian dengan hal-hal sebagai
berikut:
1. Penelitian ini dibatasi lokasinya hanya pada kelas I11-A Ml At-Tagwa

Kebonagung Sidoarjo.



Penelitian ini dibatasi pada materi aksara Jawa mata pelajaran Bahasa
Daerah dan mengambil kompetensi dasar pengetahuan, yaitu 3.6
mengenal dan memahami semua bentuk aksara legena atau aksara
ghajang.

Penelitian ini dibatasi lingkupnya pada dampak kurangnya
pemahaman materi aksara Jawa oleh peserta didik kelas 111-A MI At-
Tagwa Kebonagung Sidoarjo.

Penelitian ini dibatasi lingkupnya pada dampak tindakan pada
perubahan peahaman materi aksara Jawa oleh peserta didik kelas 111-A
MI At-Tagwa Kebonagung Sidoarjo.

Peneltian ini dibatasi dengan model dan teknik yang digunakan oleh
peneliti, yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik

make a match.

F. Manfaat Penelitian

Ditinjau dari segi penggunaannya, penelitian ini memiliki manfaat secara

umum dan khusus.

1. Manfaat secara umum

a.

Kegiatan belajar mengajar materi aksara Jawa mata pelajaran Bahasa
Daerah di kelas I1I-A MI At-Tagwa Kebonagung Sidoarjo menjadi
lebih menarik dan menyenangkan.

Ditemukannya teknik pembelajaran baru yang tepat dan inovatif yang

dapat digunakan guru ketika mengajar.



2.  Manfaat secara khusus

a. Bagi peserta didik, lebih mudah menerima dan memahami materi
yang disampaikan oleh guru serta dapat meningkatan keaktifan peserta
didik untuk lebih aktif dan berpartisipasi dalam berlangsungnya proses
pembelajaran.

b.  Bagi guru, guru mendapat variasi teknik baru yang dalam pelaksanaan
pembelajaran nantinya dapat diterapkan, sehingga peserta didik
menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

c.  Bagi sekolah, hasil penelitian ini digunakan sebagai pedoman yang
dapat dipakai untuk mengambil langkah-langkah baru untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu pendidikan.

d.  Bagi penulis, penulis mendapatkan pengetahuan dan wawasan lebih
dalam untuk menulis karya ilmiah serta landasan yang kuat dalam
mengajarkan materi aksara Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah.

G. Penelitian Pendahulu

Berikut ini penelitian terdahulu yang mendukung penelitian yang dilakukan
oleh peneliti.
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | Yatini. Peningkatan Hasil penelitian tersebut
Kompetensi  Menulis | menyatakan bahwa model
Kalimat Berhuruf | pembelajaran kooperatif
Jawa  Menggunakan | tipe MAM dapat
Pasangan dengan | meningkatkan  kompetensi

Model Pembelajaran | menulis kalimat berhuruf




Kooperatif Tipe

jawa pada peserta didik

MAM pada Peserta | kelas VIC SD Negeri
Didik Kelas VIC SD | Landungsari 01 Kota
Negeri  Landungsari | Pekalongan. Hal tersebut
01 Kota Pekalongan | dapat diketahui berdasarkan
Semester 1 Tahun | hasil penelitian prasiklus
Pelajaran 2015/2016. | nilai rata-rata yang dicapai
peserta didik sebesar 55,16
kemudian pada siklus I,
nilai rata-rata peserta didik
sebesar 68,84 dan pada
siklus Il nilai rata-rata yang
diperoleh  peserta didik
sebesar 78,80.
Dhesta ~ Hazilla | Penerapan Model | Hasil  penelitian tersebut
Aliputri. Pembelajaran menyatakan bahwa
Kooperatif Tipe Make | penerapan model
a Match Berbantuan | pembelajaran kooperatif
Kartu Bergambar | tipe make a  match
Untuk Meningkatkan | berbantuan kartu bergambar
Hasil Belajar Siswa. dapat meningkatkan hasil
belajar IPS materi Kegiatan
Ekonomi siswa kelas IV
SDN Wulung 1 Kabupaten
Blora. Hal tersebut dapat
diketahui berdasarkan hasil
penelitian prasiklus
ketuntasan belajar 51%,
kemudian  pada  siklus
Iterjadi peningkatan pada
hasil belajar dengan
ketuntasan belajar 90% dan
pada siklus 11 meningkat
menjadi 94%.
Rian Juliana, | Pengaruh Model | Hasil penelitian tersebut
Rustono WS, Hj. | Pembelajaran Make a | menyatakan bahwa
Hodidjah. Match dalam | penerapan model
Peningkatan pembelajaran make a match
Pemahaman Siswa | mampu meningkatkan

tentang Tokoh

pemahaman siswa tentang




10

Pejuang Melawan | tokoh pejuang melawan
Penjajah Belanda di | penjajah Belanda di kelas V
Kelas V SD. SDN 1 Cibeureum.

Pemahaman siswa tentang
tokoh pejuang melawan
penjajah Belanda setelah
pembelajaran  di  kelas
eksperimen (VA SDN 1
Cibeureum) lebih  baik
dibandingkan dengan kelas
kontrol (VB SDN 1
Cibeureum).

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian
tersebut memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah pada salah satu variabel yang
digunakan dalam membahas pokok permasalahan, yaitu penerapan atau
peningkatan hasil pembelajaran menggunakan model pemebelajaran kooperatif
teknik make a match.

Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah subjek penelitian dan materi pembelajaran dalam penelitian. Dalam
penelitian pertama yang dilakukan oleh Yatini subjek penelitiannya yaitu Peserta
didik kelas VIC SD Negeri Landungsari 01 Kota Pekalongan Semester 1 Tahun
Pelajaran 2015/2016 sedangkan variabel penelitiannya yaitu peningkatan
kompetensi menulis kalimat berhuruf Jawa. Subjek penelitian pada peneliti kedua
yang dilakukan oleh Dhesta Hazilla Aliputri yaitu peserta didik kelas 1V SDN

Wulung 1 Kabupaten Blora pada materi Kegiatan Ekonomi mata pelajaran IPS.
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Selanjutnya subjek pada penelitian ketiga yang dilakukan oleh Rian Juliana,
Rustono WS, Hj. Hodidjah yaitu peserta didik kelas V SDN 1 Cibeureum pada

materi Tokoh Pejuang Melawan Penjajah Belanda.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Pemahaman
1.  Pengertian Pemahaman

Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami pelajaran yang diberikan guru kepada siswa, atau sejauh mana
siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang
dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi
langsung yang ia lakukan.’

Pemahaman adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada
pengetahuan. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat
lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun tidak berarti bahwa pengetahuan
tidak perlu ditanyakan, sebab untuk dapat memahami perlu terlebih dahulu
mengetahui atau mengenal.®

Carin dan Sund menyatakan bahwa pemahaman merupakan
kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu. Hal ini
berarti bahwa seseorang yang telah memahami sesuatu atau telah

memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau menjelaskan

"Ahmad Susanto, Teori dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), 6.
®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016),

12



13

kembali apa yang telah ia terima. Selain itu, bagi mereka yang telah
memahami hal tersebut, maka ia mampu memberikan interpretasi atau
menafsirkan secara luas sesuai dengan keadaan yang ada di sekitarnya, ia
mampu menghubungkan dengan kondisi yang ada saat ini dan yang akan
datang.®
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman adalah kemampuan siswa untuk menyerap suatu materi yang
telah diperoleh dari guru atau pengamatan secara langsung. Selain itu, siswa
tersebut mampu menerangkan atau menjelaskan kembali tentang materi
yang telah dipahami.
2. Indikator Pemahaman
Peserta didik dinyatakan memahami suatu materi apabila telah
mencapai beberapa indikator. Berikut ini indikator pemahaman,
diantaranya:
a.  Mengartikan, peserta didik mampu menguraikan, menggambarkan
serta menerjemahkan dengan kata-kata sendiri.
b.  Memberikan contoh, peserta didik mampu mengilustrasikan atau
memberikan contoh terhadap materi yang telah dipahami.
c.  Mengklasifikasi, peserta didik mampu mengelompokkan sesuatu hal
ke dalam kategori tertentu.
d. Menyimpulkan, peserta  didik mampu  meringkas dan

mengeneralisasikan materi yang telah dipelajari.

°Ibid, hal 7.
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e.  Menduga, peserta didik mampu memprediksi kesimpulan dari materi
yang telah diperoleh.

f. Membandingkan, peserta didik mampu membandingkan atau
membedakan antara dua hal.

g. Menjelaskan, peserta didik mampu menjelaskan atau menerangkan
kembali materi yang telah diperoleh.*

h.  Menunjukkan, peserta didik mampu menunjukkan satu hal ke dalam
kelompok tertentu.

Anderson dan Krathwohl juga mengungkapkan bahwa proses-proses
kognitif dalam kategori pemahaman meliputi menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan
dan menunjukkan. Dari tingkatan proses kognitif kategori pemahaman
tersebut dapat diketahui bahwa indikator pemahaman adalah sebagai berikut.
a.  Menafsirkan

Siswa dikatakan dapat memahami jika mereka dapat menafsirkan atau
mengubah suatu informasi dari satu bentuk ke bentuk lain. Misalnya, dalam
pembelajaran IPS siswa diminta untuk menuliskan kembali peristiwa
Proklamasi menurut bahasanya sendiri. Kata lain dari menafsirkan adalah
menerjemahkan, memparafrasekan, menggambarkan, dan

mengklasifikasikan.

%\owo Sunaryo Kuswana, Takonomi Kognitif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 124.
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b.  Mencontohkan

Siswa dikatakan dapat mencontohkan jika mereka dapat memberikan
contoh tentang suatu konsep atau prinsip umum. Siswa menggunakan
persamaan ciri-ciri untuk menyebutkan contoh dari suatu konsep. Kata lain
dari mencontohkan adalah mengilustrasikan.
c.  Mengklasifikasi

Siswa dikatakan dapat mengklasifikasikan jika mereka mengetahui
bahwa sesuatu termasuk dalam kategori tertentu. Siswa harus dapat
mendeteksi ciri-ciri atau pola yang sesuai dengan contoh, konsep atau suatu
prinsip tersebut. Mengklasifikasikan merupakan proses yang mengikuti
proses mencontohkan. Jika mencontohkan dimulai dengan suatu konsep
dengan ciri-ciri tertentu kemudian dicari contohnya, akan tetapi
mengklasifikasikan dimulai dari contoh-contoh yang kemudian ditemukan
konsep atau prinsip dari contoh tersebut.
d.  Merangkum

Siswa dikatakan dapat merangkum jika mereka dapat mengemukakan
suatu kalimat yang mempresentasikan informasi yang diterima atau
mengabstraksi sebuah tema. Misalnya, siswa diberikan suatu peristiwa
dalam gambar-gambar kemudian diminta untuk menuliskan rangkuman dari
peristiwa tersebut. Contoh lain misalnya siswa disediakan sebuah teks dan
diminta untuk menentukan judul atau tema dari teks tersebut. Kata lain dari

merangkum adalah menggeneralisasi dan megabstraksi.
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Menyimpulkan

Siswa dikatakan dapat menyimpulkan jika mereka dapat menemukan
pola dalam sejumlah contoh. Siswa mengabstraksi sebuah konsep atau
prinsip yang menerangkan contoh-contoh dengan mengamati ciri-ciri
setiap contoh tersebut kemudian menarik hubungan di antara ciri-ciri
tersebut. Kata lain dari menyimpulkan adalah memprediksi. Dari pola
yang ada siswa dapat menyimpulkan atau memprediksi suatu konsep
atau prinsip.

Membandingkan

Siswa dikatakan dapat membandingkan jika mereka dapat mendeteksi
persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide,
masalah, atau situasi, misalnya menentukan bagaimana suatu peristiwa
pada masa lalu dibandingkan dengan suatu peristiwa pada masa
sekarang. Kata lain dari membandingkan adalah memetakan dan
mencocokkan.

Menjelaskan

Siswa dikatakan dapat menjelaskan adalah jika mereka dapat membuat
dan menggunakan konsep sebab akibat dalam sebuah sistem.
Misalnya, siswa diminta menemukan sebab akibat dari suatu peristiwa

sejarah. Siswa harus bisa mencari sebab akibat dari peristiwa tersebut
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untuk dapat menjelaskan dengan baik. Kata lain dari menjelaskan

adalah membuat model.™*

Dari penjelaskan indikator aspek pemahaman tersebut dapat
disimpulkan bahwa indikator pemahaman yang digunakan pada penelitian
ini adalah menunjukkandan mengartikan materi yang telah diberikan.

3.  Tingkatan-Tingkatan Pemahaman
Dr. Nana Sudjana menyatakan bahwa pemahaman dapat dibedakan ke

dalam tiga kategori, diantaranya :

a.  Tingkatan terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris
ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal IKka,
mengartikan merah putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam
memasang sakelar.

b.  Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan
pengetahuan tentang konjugasi kata kerja, subjek, dan possesive
pronoun sehingga tahu menyusun kalimat “My friend is studying”
bukan “My friend studying”.

c. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman

ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu

Umi Latifah, “Peningkatan Pemahaman Konsep IPS Melalui Penerapan Metode Active Learning
Tipe Index card Match pada Siswa Kelas VA SD Ngoto Tahun Pelajaran 2016/2017”, Skripsi
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, Hal 11, 2017.
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d. melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang
konsekuensi atau dapat memprluas presepsi dalam arti waktu,

dimensi, kasus, ataupun masalahnya.*?

4.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pemahaman Peserta Didik

Faktor kemampuan peserta didik besar pengaruhnya terhadap tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi tertentu. Walisman dalam buku
karangan Ahmad Susanto yang berjudul Teori Belajar dan Pembelajaran di
Sekolah Dasar menyatakan bahwa terdapat 2 faktor yang mempengaruhi hal
tersebut, yaitu faktor internal dan eksternal. Secara perinci, uraian mengenai
faktor internal dan faktor eksternal, sebagai berikut :
a.  Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik. Faktor internal yang mempengaruhi belajar peserta didik
meliputi kecerdasan, minat, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
b.  Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta

didik. Faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat.™®

“Ibid, hal 24.
3Ahmad Susanto, Teori dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), 12.
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5. Cara untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik

Berikut ini cara untuk meningkatkan pemahaman peserta didik,
diantaranya :
a.  Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan upaya mendayagunakan potensi kelas
dengan cara melakukan seleksi terhadap penggunaan alat-alat yang tepat
terhadap situasi kelas. Pengelolaan kelas meliputi pengelolaan beberapa alat
serta objek yang terdapat di dalam ruang kelasseperti meja dan kursi baik
guru maupun murid, pajangan yang merupakan hasil karya siswa, perabot
sekolah, serta sumber belajar yang terdapat di dalam kelas.**
b.  Pengelolaan Siswa

Pengeloaan siswa dalam satu kelas dapat dilakukan secara perorangan,
berpasangan, kelompok, atau Kklasikal sesuai dengan jenis kegiatan,
keterlibatan siswa, interaksi pembelajaran, waktu belajar serta ketersediaan
sarana dan prasarana serta keragaman karakteristik siswa.*
c.  Model Penyajian Materi Pembelajaran

Keberhasilan siswa dalam belajar bergantung pula pada model
penyajian materi. Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak
membosankan, menarik, dan mudah dimengerti oleh para siswa ternyata

berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan belajar.

“Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Gaung
Persada Press, 2007), 303.
Ibid, hal 305.
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d.  Pribadi dan Sikap Guru

Siswa tidak hanya belajar melalui bacaan atau melalui guru saja, tetapi
bisa juga melalui contoh-contoh yang baik dari sikap, tingkah laku, dan
perbuatan. Kepribadian dan sikap guru yang kreatif dan penuh inovatif
dalam perilakunya, maka siswa akan meniru gurunya yang aktif dan kreatif
ini.
e.  Suasana Pembelajaran

Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar
adalah suasana pembelajaran. Suasana pembelajaran yang tenang, terjadinya
dialog yang kritis antara siswa dengan guru, dan menumbuhkan suasana
yang aktif di antara siswa tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses
pengajaran. Sehingga keberhasilan siswa dalam belajar dapat meningkat
secara maksimal.
f. Peningkatan Kompetensi Guru

Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan tertentu.
Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam membantu siswa dalam
belajar. Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh
kemampuan guru yang profesional. Guru yang profesional adalah guru yang
memiliki kompetensi dalam bidangnya dan menguasai dengan baik bahan
yang akan diajarkan serta mampu memilih metode belajar mengajar yang

tepat sehingga pendekatan itu bisa berjalan dengan semestinya.*®

*Ahmad Susanto, Teori dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), 18
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g.  Menyusun Item Tes Pemahaman

Karakteristik soal-soal pemahaman sangat mudah dikenal. Misalnya
mengungkapkan tema, topik, atau masalah yang sama dengan yang pernah
di pelajari atau diajarkan, tetapi materinya berbeda. Mengungkapkan tentang
sesuatu dengan Bahasa sendiri dengan symbol tertentu termasuk ke dalam
pemahaman terjemahan.*’

B. Pembelajaran Bahasa Daerah

1.  Pembelajaran Bahasa Daerah di SD/MI

Perkembangan manusia sepanjang hidup akan mengalami siklus dari
sejak masa janin di kandungan hingga lahir, tumbuh menjadi bayi, anak-
anak, remaja, dewasa dan terakhir pada fase kematian. Untuk dapat
menjalani dengan baik, agar seorang individu mencapai kebahagiaan lahir
dan batin di dunia maupun di akhirat, diperlukan pendidikan formal serta
pendidikan non-formal.® Pendidikan adalah upaya yang terorganisasi,
berencana dan berlangsung secara terus-menerus sepajang hayat untuk
membina anak didik menjadi manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya.
Untuk mencapai pembinaan ini asas pendidikan harus berorientasi pada
pengembangan seluruh aspek potensi anak didik, diantaranya aspek
kognitif, afektif, dan berimplikasi pada aspek psikomotorik.*® Pendidikan
sangat penting bagi manusia. Dapat dibayangkan apabila manusia tidak

memperoleh pendidikan, maka tidak ada perbedaan antara manusia di

“"Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016),
25.

8Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Refika Aditama, 2011), 11.

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2016), 85.
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zaman sekarang dengan manusia di zaman dahulu. Agama Islam juga

menganggap pentingnya pendidikan untuk kehidupan manusia seperti hadis

berikut ini :
§ oLl cdlo 2 ol 5Tl
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Dari Abi Darda r.a. berkata, saya mendengar Rasulullah Saw.
bersabda “Bagi siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah
akan memudahkan jalannya ke surga. Sesungguhnya para malaikat
meletakkan sayapnya (memayungkan sayapnya) kepada penuntut ilmu
karena senang (rela) dengan yang ia tuntut.” (HR. Ibn Majah)20

Pembelajaran di sekolah dasar bertujuan memberikan bekal
kemampuan dasar baca, tulis hitung, pengetahuan, dan keterampilan dasar
yang bermanfaat bagi peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangan
serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti  pendidikan di
SMP.2!Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut

2Bukhari Umar, Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis), (Jakarta : Amzah, 2012),

2!Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2016), 89.
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pengertian tersebut pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan
pada peserta didik.?

Salah satu pembelajaran di sekolah dasar adalah Bahasa Daerah
khususnya Bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan bahasa yang digunakan
oleh penduduk bersuku bangsa Jawa di daerah Jawa Tengah dan Jawa
Timur.Menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun
2012 tentang bahasa, sastra dan Aksara Jawa, bahasa Jawa dimaknai sebagai
bahasa yang dipakai secara turun temurun oleh masyarakat di daerah atau
penutur lainnya, sebagai sarana komunikasi dan ekspresi budaya.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Daerah di SD/MI merupakan proses belajar mengajar
oleh peserta didik dan pendidik yang memuat materi tentang pengetahuan
dan kemampuan berbahasa daerah serta bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dalam bahasa daerah
dengan baik dan benar.

Pembelajaran bahasa Daerah mengembangkan beberapa aspek
diantaranya aspek pengetahuan, keterampilan berbahasa, pemahaman
budaya, penyerapan nilai-nilai, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra

Jawa. Menurut Hutomo, fungsi pembelajaran bahasa Jawa diantaranya :

2|pid, hal 19.



24

a.  Mengawetkan kekayaan bahasa dan kelangsungan hidup bahasa.

b.  Mencegah terjadinya inferensi bahasa.

c.  Sebagai pengawetan unsur kebudayaan yang terungkap dalam bahasa.

d. Pengembangan bahasa, baik dalam perbendaharaan kata maupun
dalam struktur bahasa.

e.  Pengembangan sastra dalam jumlah dan mutu.

f. Sebagai kelancaran komunikasi dan keteraturan mengemukakan
pikiran.

g.  Sebagai alat pendidikan dan pembelajaran.

h.  Sebagai pengembangan unsur kebudayaan lain yang melibatkan
bahasa Jawa di dalamnya.?

2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa
Daerah Kelas 111 SD/MI
Berikut adalah tabel KI dan KD mata pelajaran Bahasa Daerah untuk

kelas 111 SD/MI.%

Tabel 2.1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Bahasa Daerah
kelas 111 SD/MI
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1. Menerima dan menjalankan | 1.1 Meresapi makna anugrah
ajaran agama yang dianutnya. Tuhan Yang Maha Esa

berupa budaya daerah yang

dikenal sebagai realisasi

#Esa Nur Faizah, “Pengembangan Buku ajar Bahasa Jawa dengan Permainan Edukasi pada Kelas
3 SDN Ketawanggede Kota Malang”, Tesis UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG, Hal 33, 2017.

%Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 Tentang Mata Pelajaran Bahasa Daerah
Sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah.
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1.2

bahasa, sastra dan budaya
daerah yang adiluhung dan
sarana belajar dalam lingkup
bahasa daerah yang penuh
persatuan, semangat,
tanggap dan kepribadian
yang kuat.

Meresapi keagungan Tuhan
Yang Maha Esa atas
penciptaan makhluk hidup,
hidup  sehat,  tangguh,
tanggap, terhadap perubahan
zaman kreatif bersemangat
santun  dalam  bingkai
budaya daerah dan budaya
nasional.

Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan
tetangganya

2.1

2.2

2.3

Memiliki  kepedulian dan
rasa tanggung jawab
terhadap makhluk hidup,
energi dan perubahan iklim,
serta bumi dan alam semesta
melalui pemanfaatan dan
praktek berbahasa, bersastra,
dan berbudaya daerah.
Memiliki kedisiplinan dan
tanggung jawab untuk hidup
sehat serta merawat hewan
dan  tumbuhan  melalui
pemanfaatan dan
penghayatan bahasa, sastra,
dan budaya daerah.

Memiliki perilaku santun,
jujur, rendah hati,
bersemangat, dan
berkepribadian tangguh
terhadap perkembangan
teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi
serta permasalahan sosial di
daerah melalui pemanfaatan
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2.4

dan pengamalan bahasa,
sastra, dan budaya daerah.
Memiliki rasa percaya diri,
tanggap dan  kepedulian
terhadap kondisi alam dan
lingkungan sosial melalui
pengamatan langsung,
menyimak, dan pemanfaatan
bahasa, sastra, dan budaya
daerah.

Memahami
faktual
mengamati

pengetahuan
dengan cara
dan  mencoba
(mendengar, melihat,
membaca) serta menanya
berdasarkan rasa ingin tahu
secara kritis tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

Mengenal, memahami, dan
mengidentifikasi teks cerita
secara lisan dan tulis.
Mengenal, memahami, dan
mengidentifikasi  informasi
dari teks laporan hasil
oberservasi secara lisan dan
tulis.

Mengenal, memahami, dan
mengidentifikasi  informasi
dari tes lisan tentang kondisi
alam dalam bentuk cerita
secara tepat.

Mengenal, memahami, dan
mengidentifikasi kata dan
kalimat untuk  menulis
karangan sederhana sesuai
kaidah.

Mengenal dan memahami
tembang dolanan/lghu en-
maenan.

Mengenal dan memahami
semua  bentuk  aksara
legena/aksara ghajang.

Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang

4.1

Membaca lancar berbagai
bentuk teks cerita sederhana
dengan memperhatikan
pelafalan dan intonasi yang
tepat.




27

mencerminkan anak sehat, dan | 4.2 Menyusun dan
dalam tindakan yang mencerminkan menyampaikan teks laporan
perilaku anak  beriman  dan sederhana hasil observasi
berakhlak mulia. secara lisan dan tulis.

4.3 Menyampaikan teks lisan
tentang kondisi alam dalam
bentuk cerita.

4.4 Merangkai kalimat menjadi
karangan sederhana sesuai
kaidah.

45 Melagukan tembang
dolanan/laghu en-maenan.

4.6 Menulis kata dengan aksara
legena/aksara ghajang
sesuai dengan kaidah.

3.  Pembelajaran Bahasa Daerah Materi Aksara Jawa

Aksara Jawa pada pembelajaran Bahasa Daerah yang dipelajari pada
kelas Ill SD/MI adalah aksara Jawa leghena. Aksara Jawa diperkirakan
dibuat dan berkembang mulai abad 16 (tahun 1500 an Masehi), era setelah
Brawijaya V sekitar zaman kerajaan Demak. Aksara Jawa ini adalah turunan
dari aksara Brahmi dan Pallawa yang banyak digunakan untuk menuliskan
bahasa Sanksekerta yang pada waktu itu menjadi bahasa internasional di
wilayah asia selatan, aksara ini bersifat silabik (suku kata).

Aksara Jawa disusun dengan sebuah cerita sehingga menjadi urutan

HANACARAKA, agar memudahkan orang Jawa dalam menghafalkannya
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pada waktu itu. Penggunaan aksara Jawa menyebar di pulau Jawa
khususnya dan pulau-pulau disekitarnya hingga ke Palembang.*
Ciri-ciri aksara Jawa, diantaranya :
a.  Ditulis dari kiri ke kanan (abugida)
b.  Ditulis bersambung tanpa spasi antar kata (scriptio continua).
c.  Bersifat sylabic (suku kata).

d.  Aksara “Ha” bisa menggantikan huruf “a”, bisa juga menjadi huruf

€699 999 99 .99 CCQ9Y ¢ 9 26
TR Ci

Jumlah aksara Jawa nglegena ada 20 dan melambangkan semua fenom

bahasa Jawa. Berikut ini urutan aksara Jawa nglegena.

(U115 I N B

ha na ca ra ka

R I €11 I V 1 I 1)

da ta sa wa la

W A naam
pa dha ja ya nya

@ m en

ma ga ba tha nga

Urutan aksara jawa tersebut juga dapat dibaca menjadi kalimat, sebagai
berikut.

“Hana caraka” artinya “ana utusan (ada utusan)”.

“Data sawala” artinya “padha garejegan (keduanya terlibat perselisihan)”.

“Padha jayanya” artinya “padha digjayane (keduanya sama-sama kuat)”.

#Javaholic Genk Kebra Community, Gaul Aksara Jawa, (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara,
2015), 2.
*Ibid, hal 9.
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“Maga bathanga” artinya “padha dadi bathang (keduanya sama-sama
tewas)”.

Urutan ukara iki digawe miturut legendha yen aksara Jawa iku diasta
dening Aji Saka saka Tanah Hindhustan menyang Tanah Jawa. Banjur Aji
Saka ngarang urutan aksara kaya mengkene kanggo mengeti rong
panakawane sing setya nganti pati: Dora lan Sembada. Lorone mati
amerga ora bias mbuktekake dhawuhe sang ratu.?’

(Menurut legenda urutan aksara Jawa tersebut dibawa oleh Aji Saka
dari Tanah Hindhustan ke Tanah Jawa. Aji Saka membuat urutan aksara
Jawa untuk memperingati kematian dua orang utusan, yaitu Dora dan
Sembada. Keduanya meninggal karena tidak bisa membuktikan perintah

seorang ratu.)

C. Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match

1.  Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran berbasis
sosial. Menurut Roger, dkk model pembelajaran kooperatif adalah aktivitas
pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa
pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di
antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar
bertanggung jawab atas pembelajarnnya sendiri dan didorong untuk

meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.

?Djati Prihantono, Sejarah Aksara Jawa, (Jogjakarta : Buku Kita, 2011), 12.
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Perker mendefinisikan kelompok kecil kooperatif sebagai suasana
pembelajaran dimana para siswa saling berinteraksi dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan
bersama. Sementara itu, Davidson mendefinisikan pembelajaran kooperatif
secara terminologis dan perbedaannya dengan pembelajaran kolaboratif.
Menurutnya, pembelajaran kooperatif merupakan suatu konsep yang
sebenarnya sudah ada sejak dulu dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini
memang dikenal sangat penting untuk meningkatkan kinerja kelompok,
organisasi, dan perkumpulan manusia.

Menurut Davidson, kooperatif berarti to work or act together or
jointly, and strive to produce an effect (bekerja sama dan berusaha
mengahasilkan suatu pengaruh tertentu). Sementara itu, kolaborasi berarti to
work jointly with one or few others in a project such as composition or
research (bekerja sama dengan satu atau beberapa orang untuk proyek
tertentu, seperti penulisan atau penelitian).?®

Roger dan David Johnson menyatakan bahwa tidak semua belajar
kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil
yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus
diterapkan. Lima unsur tersebut adalah :

a.  Positive interdependence (saling ketergantungan positif)
b.  Personal responsibility (tanggung jawab perorangan)

c.  Face to face promotive interaction (interaksi promotif)

%Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), 29.
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d.  Interpersonal skill (komunikasi antar anggota)
e.  Group processing (pemrosesan kelompok)?

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mancapai hasil
belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan
pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model
pembelajaran kooperatif menuntut kerja sama dan interdependensi peserta
didik dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur reward-nya.
Struktur tugas berhubungan bagaimana tugas diorganisir. Struktur tujuan
dan reward mengacu pada derajat kerja sama atau kompetisi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan atau reward.*

2.  Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match

Teknik-teknik pembelajaran acap kali dipertukarkan dengan metode-
metode pembelajaran kooperatif. Jika pada umumnya, setiap metode
memiliki teknik, namun dalam pembelajaran kooperatif, teknik-tekniknya
justru berdiri sendiri. Beberapa pengembang, seperti Lorna Curran dan
Spencer Kagan, terkadang lebih suka menggunakan istilah “teknik”
daripada “metode”.%

Teknik pembelajaran make a match dikembangkan oleh Lorna Curran
pada tahun 1994. Ciri dari teknik pembelajaran make a match adalah siswa

mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu

dalam suasana yang menyenangkan. Teknik pembelajaran make a match

»Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2017), 77

*“Ibid, hal 80.

'Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), 134.
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dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.**Tujuan

dari teknik pembelajaran make a match adalah pedalaman materi,

penggalian materi, dan edutainment.

Tata laksana teknik make a match cukup mudah, tetapi guru perlu
melakukan beberapa persiapan khusus sebelum menerapkan teknik ini.
Berikut ini persiapan yang perlu dilakukan oleh guru dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif teknik make a match, diantaranya :

a.  Guru membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang
dipelajari (jumlahnya bergantung tujuan pembelajaran) kemudian
menulisnya dalam kartu-kartu pertanyaan.

b.  Guru membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah
dibuat dan menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik
jika kartu pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warna.

c.  Guru dan siswa membuat aturan yang berisi tentang penghargaan bagi
siswa yang berhasil dan sanksi bagi siswa yang gagal.

d. Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang
berhasil sekaligus untuk penskoran presentasi.>
Perlu diketahui bahwa tidak semua peserta didik baik yang berperan

sebagai pemegang kartu pertanyaan, pemegang kartu jawaban, maupun

penilai mengetahui dan memahami secara pasti apakah betul kartu

pertanyaan dan jawaban yang mereka pasangkan sudah cocok. Berdasarkan

321 i
Ibid, 135.
$Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), 251.
*Ibid, 252.
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kondisi inilah guru memfasilitasi diskusi untuk memberikan kesempatan
kepada seluruh peserta didik mengonfirmasi hal-hal yang telah mereka
lakukan yaitu memasangkan pertanyaan dan jawaban.*

3.  Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A

Match

Teknik make a match merupakan teknik belajar mengajar mencari
pasangan dimana peserta didik mencari pasangan sambal belajar mengenai
suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Jumlah peserta
didik tidak boleh terlalu besar, yang terdiri dari dua orang atau lebih. Hal ini
dimaksud agar proses kerjasama antar peserta didik berjalan efektif,
sehingga memungkinkan semua peserta didik terlibat secara aktif dalam
pembelajaran untuk membahas dan memecahkan masalah.

Dalam kelompok kecil tersebut peserta didik belajar dan bekerjasama
sampai pada pengalaman individual maupun kolektif sebagai pencerminan
adanya prinsip-prinsip keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.®®
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
teknik make a match, diantaranya :

a.  Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi di rumah.
b. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, misalnya kelompok A dan

kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan.

%Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2017), 114.

36Mikran, Marungkil Pasaribu, | Wayan Darmadi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Make A Match Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1 Tomini pada
Konsep Gerak”, Jurnal Pendidikan Fisika Tadaluko (JPFT), 2, 2, 11.
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Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu
jawaban kepada kelompok B.

Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari atau
mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru
juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan
kepada siswa.

Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari
pasangannya di kelompok B. Jika siswa sudah menemukan
pasangannya masing-masing, guru meminta siswa melaporkan diri
kepada guru. Guru mencatat nama siswa pada kertas yang telah
dipersiapkan.

Apabila waktu habis, siswa harus diberitahu bahwa waktu telah habis.
Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk berkumpul di
satu sisi.

Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan
siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak.

Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan

presentasi.
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I. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai

seluruh pasangan melakukan presentasi.®’

4.  Kelebihan dan Kelemahan Teknik Make A Match

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a
matchpeserta didik akan lebih bersemangat karena model pembelajaran
tersebut terdapat unsur permainannya, selain itu peserta didik pun dilibatkan
langsung dalam pembelajaran. Teknik make a match mampu menciptakan
kndisi kelas yang interaktif, efektif sebagai sarana untuk melatih keberanian
peserta didik, serta mampu menghilangkan kebosanan peserta didik ketika
pembelajaran berlangsung.

Hal tersebut didukung oleh pendapat Warsono dan Hariyanto yang
menyatakan bahwa pembelajaran  kooperatif terbukti merupakan
pembelajaran yang efektif bagi bermacam karakteristik dan latar belakang
sosial peserta didik karena mampu meningkatkan prestasi akademik peserta
didik. Selanjutnya Warsono dan Hariyanto mengemukakan bahwa aktivitas
dalam penggunaan teknik make a matchini dapat mendorong peserta didik
untuk berpikir secaa analitis melihat kecocokan suatu konsep dengan konsep
yang lain.*®

Berikut ini kelebihan teknik pembelajaran make a match, diantaranya :

¥Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), 252.

**Cani Deschuri, Dadang Kurnia, Diah Gusrayani, “Penerapan Model Kooperatif Teknik Make A
Match dengan Media Kartu Klop Untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa pada Materi
Kenampakan Alam dan Buatan”, Vol 1, No 1, 2016, 363-364. 2016
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a.  Dapat meningkatkan aktivitas siswa, baik secara kognitif maupun
fisik.

b.  Merupakan teknik pembelajaran yang menyenangkan, karena terdapat
unsur permainan.

c.  Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

d.  Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil
presentasi.

e.  Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.
Adapun kelemahan teknik pembelajaran make a match, diantaranya:

a.  Apabila teknik pembelajaran ini tidak dipersiapkan dengan baik, maka
akan banyak waktu yang terbuang.

b.  Pada awal-awal penerapan teknik pembelajaran make a match, banyak
siswa yang akan malu berpasangan dengan lawan jenisnya.*

c. Apabila guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, maka akan
banyak siswa yang kurang memperhatikan pada saat presentasi
pasangan.

d.  Guru harus hati-hati dan bijaksana pada saat memberikan hukuman
pada siswa yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu.

e.  Menggunakan teknik pembelajaran ini secara terus menerus akan

menimbulkan kebosanan.*°

¥Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), hal 253.
“Ibid, hal 254.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK pertama kali dikembangkan oleh Kurt dan
Lewin pada tahun 1946. Pada awalnya, penelitian tindakan (action research)
dikembangkan dengan tujuan untuk mencari penyelesaian terhadap problema
sosial (termasuk pendidikan).

Menurut Stephen Kemmis, PTK atau action researchadalah suatu bentuk
penelaah atau inkuiri melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta kegiatan
pendidikan tertentu dalam situasi sosial. Sedangkan tim pelatih proyek PGSM
mengemukakan bahwa PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional
dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi di
mana praktik pembelajaran tersebut dilakukan.

Secara singkat PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh
pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-

tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki dimana praktik-praktik pembelajaran
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dilaksanakan. Penelitian tindakan kelas berfokus pada kelas atau pada proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.**

Hasil yang diharapkan melalui penelitian tindakan kelas ini adalah
peningkatan kualitas peningkatan pemahaman peserta didik. Penelitian ini
menggunakan bentuk kerjasama antara peneliti dan guru.

Peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk
meningkatkan peningkatan pemahaman peserta didik pada materi aksara Jawa
mata pelajaran Bahasa Daerah di kelas IlI-A MI At-Taqwa Kebonagung
Sukodono Sidoarjo. Informasi yang didapatkan oleh peneliti melalui observasi
dan wawancara dijadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang
berkaitan dengan teknik pembelajaran yang akan diterapkan.

Penelitian ini menggunakan teknik pembelajaran make a matchyang
digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi aksara
Jawa. Peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas teori Kurt dan
Lewin dengan alasan bahwa pada teori ini terdapat dua siklus, jadi apabila siklus
pertama belum berhasil dapat dilanjutkan pada siklus kedua sehingga peneliti
mendapatkan hasil yang tepat.

Konsep PTK Kurt dan Lewin terdiri dari empat komponen, yakni
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi

(reflecting). Hubungan keempat komponen tersebut dipandang sebagai suatu

“Agus Wasisto Dwi Doso Warso, PKB Publikasi limiah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan
Nilai Angka Kreditnya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), 14.
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siklus.*Berikut ini gambaran siklus metode Penelitian Tindakan Kelas teori Kurt

dan Lewin.

PELAKSANAAN

PEREMCANAAMN | SIKLUS 1 | PENGAMATAN

@E REFLEKS! /
PELAKSANAAN
| PERENCANAAN | | PENGAMATAN

REFLEKSI /

Gambar 3.1 Siklus Teori Kurt dan Lewin

B.  Setting Penelitian dan Subyek Penelitian
1.  Setting Penelitian
a.  Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1lI-A MI At-Tagwa

Kebonagung Sukodono Sidoarjo.

*2Ani Widayati “Penelitian Tindakan Kelas”, Vol. VI, No. 1, 2008.
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b.  Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap dan
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar
mengajar yang efektif di kelas.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas 111-A MI At-Taqwa
Kebonagung Sukodono Sidoarjo tahun pelajaran 2019/2020, dengan jumlah

peserta didik dalam satu kelas adalah 33 peserta didik.

C. Variabel Penelitian
1.  Variabel input : peserta didik kelas I11-A Ml At-Tagwa Kebonagung
Sukodono Sidoarjo.
2. Variabel proses : model pembelajaran kooperatif teknik make a match.
3. Variabel output : peningkatan pemahaman peserta didik mata
pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa pada kelas I11-A MI At-

Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo.

D. Rencana Tindakan

Berdasarkan metode Penelitian Tindakan Kelas teori Kurt dan Lewin, maka
rencana tindakan yang dilakukan peneliti akan dilaksanakan dengan dua siklus.
Setiap siklus membutuhkan waktu 2x35 menit dalam melaksanakannya. Berikut

ini uraian rencana tindakan, yakni:



1.

Siklus |

a.
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Perencanaan (Planning)

Kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh peneliti adalah

menganalisis masalah yang terdapat dalam proses pembelajaran serta

mencari jalan keluar untuk memecahkan masalah. Kegiatan yang

dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan, diantaranya :

1)

2)

3)

4)

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang berfokus pada perencanaan langkah-langkah perbaikan

yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata

pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a

match.

Menyiapkan bahan ajar berupa lembar materi serta media

pembelajaran.

Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar kerja

peserta didik.

Menentukan Kriteria keberhasilan penelitian

a)  Peningkatan pemahaman peserta didik kelas I11-A MI At-
Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo pada mata
pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa mencapai
nilai KKM sebesar 70.

b) Peningkatan nilai rata-rata peserta didik dalam

pemahaman materi aksara Jawa mencapai > 70 dari



b.
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kegiatan yang dilakukan sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik make a match.
Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran Bahasa

Daerah materi aksara Jawa dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif teknik make a match dengan waktu 2x35 menit. Peneliti

melaksanakan tahap ini berpatokan pada RPP yang telah disiapkan mulai

dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut ini langkah-

langkah pembelajaran yang direncanakan oleh peneliti, yaitu :

1.

2.

Peserta didik merespon salam dari guru dan membaca do’a bersama.
Guru mengecek kehadiran Peserta didik.

Peserta didik merespon ketika guru memberikan apersepsi tentang
materi aksara Jawa.

Peserta didik menerima informasi tentang tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari.

Peserta didik mengamati gambar aksara Jawa yang telah ditayangkan
oleh guru.

Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab hal-hal yang terkait
dengan gambar yang telah diamati.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang artiaksara Jawa
(legena/ aksara ghajang).

Peserta didik membentuk 2 kelompok dengan bimbingan guru.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Setiap kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.

Setiap Peserta didik mencari pasangan jawaban yang tepat.

Peserta didik menunjukkan kartu soal dan jawaban yang telah
dijodohkan kepada guru.

Setiap pasangan akan dikoreksi oleh guru.

Peserta didik yang berhasil menemukan pasangan jawaban yang tepat
mendapatkan penghargaan dari guru.

Peserta didik menyelesaikan lembar kerja yang telah dibagikan oleh
guru untuk mengevaluasi proses pembelajaran.

Peserta didikbersama guru melakukan refleksi pembelajaran.

Peserta didik merespon ketika guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.

Peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan
merespon salam dari guru.

Pengamatan (Observing)

Peneliti melakukan pengamatan pada proses pembelajaran Bahasa

Daerah materi aksara Jawa pada kelas I1I-A MI At-Tagwa Kebonagung

Sukodono Sidoarjo. Berikut adalah hal yang dilakukan oleh peneliti pada

tahap pengamatan :

1)

2)

Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran pada
pembelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif teknik make a match.

Mencatat semua masalah atau kekurangan pada proses pembelajaran.
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d.  Refleksi (Reflecting)
Peneliti melakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatan pada
proses pembelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa pada kelas I11-A Ml
At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang telah diperoleh oleh peneliti setelah
melaksanakan proses pembelajaran siklus I.
Pada kegiatan ini, peneliti juga mencatat kekurangan pada proses
pembelajaran pada siklus pertama yang digunakan untuk menyusun
perencanaan pada siklus berikutnya.
2. Siklus Il

Kegiatan pada siklus Il berupa kegiatan yang sama dengan kegiatan pada
siklus | yang bertujuan untuk mengulangi keberhasilan atau menguatkan hasil.
Tetapi pada umumnya kegiatan pada siklus 1l terdapat tambahan kegiatan dengan
tujuan perbaikan dari kegiatan pada siklus | untuk mengatasi berbagai hambatan
atau kesulitan yang ditemukan pada siklus I.

Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru melakukan refleksi terhadap
siklus 1l yang bertujuan untuk mengevaluasi dan membua simpulan atas

pelaksanaan proses pembelajaran.

E. Datadan Cara Pengumpulannya
1.  Sumber Data
Peneliti memperoleh data dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) dari berbagai sumber, diantaranya :



a.

b.

2.
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Guru, yaitu informasi berbentuk kalimat yang memberikan gambaran

tentang aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Daerah

materi aksara Jawa.

Peserta didik, yaitu hasil belajar KI-3 peserta didik kelas I11-A M1 At-

Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti bertujuan

untuk mendapatkan data yang valid. Peneliti melakukan pengumpulan data

dengan cara sebagai berikut :

a.

Observasi

Pengumpulan data melalui observasi adalah dengan mengamati setiap
hal yang sedang berlangsung pada saat proses pembelajaran. Peneliti
juga mencatat hal-hal yang telah diamati. Pada saat observasi peneliti
mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan aktivitas peserta didik
pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan instrument
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik.

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan menggunakan bahasa lisan baik secara
tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu untuk
mengumpulkan data. Guru mata pelajaran Bahasa Daerah MI At-
Tagwa Kebonagung adalah sebagai responden dari Kkegiatan

wawancara. Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini
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bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik
baik sebelum maupun sesudah diberikan tindakan menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik make a match.

Tes

Tes merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan peningkatan pemahaman peserta didik. Pada penelitian
ini, teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang
peningkatan pemahaman materi aksara Jawa mata pelajaran Bahasa
Daerah setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik make a match. Tes dilakukan dengan
cara menjawab butir soal uraian.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa gambar,
dokumen-dokumen resmi, foto mengenai peristiwa yang memberikan
gambaran terhadap suatu peristiwa. Pada penelitian ini, dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data foto serta Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang terdapat pada proses pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa kelas I11-A M| At-Tagwa
Kebonagung Sukodono Sidoarjo dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif teknik make a match.
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3. Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan yang meliputi :
a.  Lembar observasi aktivitas guru
b.  Lembar observasi aktivitas peserta didik
C. Instrumen Wawancara

d. Penilaian Tes Peserta Didik

F.  Teknik Analisis Data

Analisis data pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan analisis
terhadap hasil proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan analisis data kuantitatif yaitu analisis data yang
menggunakan model perhitungan dan analisis data kualitatif berupa informasi
berbentuk kalimat.
1. Analisis data kuantitatif

a.  Teknik analisis data tes

Perhitungan analisis data tes dilakukan dengan menghitung rata-rata
kelas. Nilai rata-rata kelas didapatkan dari penjumlahan nilai peserta didik
dibagi jumlah peserta didik kelas I1I-A MI At-Tagwa Kebonagung

Sukodono Sidoarjo, dengan rumus :**

*Nana Sudjana, Peneliaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2016), 109.
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Rumus 3.1

Nilai Perolehan Peserta Didik

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai perolehan peserta didik = Skor maksimal x 100

Rumus 3.2

Rata-Rata Kelas

_ X

M=3N

Keterangan :
M = Nilai rata-rata kelas
Y X = Jumlah semua nilai

>N = Jumlah peserta didik

Seorang peserta didik dikatakan berhasil jika telah mencapai taraf
keberhasilan minimal dengan nilai 70. Untuk menghitung persentase
ketuntasan belajar menggunakan rumus sebagai berikut :*

Rumus 3.3

Persentase Ketuntasan Belajar

P—F 100%
_Nx 0

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada KTSP, (Jakarta : Kencana, 2009), 241.
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Keterangan :
P = Persentase Ketuntasan Belajar
F = Jumlah peserta didik yang tuntas

N = Jumlah seluruh peserta didik

Adapun kriteria tingkat ketuntasan belajar yang dikelompokkan
menjadi lima kelompok sebagai berikut :
Tabel 3.1

Kriteria Tingkat Nilai Rata-Rata Kelas

Kriteria Tingkat Nilai Rata-Rata
Kriteria

Kelas
Sangat Tinggi 90-100
Tinggi 80-89
Sedang 70-79
Rendah 60-69

Sangat rendah <60

b.  Teknik analisis data observasi
1)  Teknik analisis data observasi guru
Guru kolaborasi sebagai observer yang akan mengamati peneliti
pada saat melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif teknik make a match. Adapun perhitungan

data observasi aktivitas guru dengan menggunakan rumus
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Rumus 3.4

Nilai Perolehan Observasi Aktivitas Guru

o ] o Jumlah skor yang diperoleh
Nilai perolehan observasi aktivitas guru = , x 100
Skor maksimal

Setelah menghitung perolehan observasi aktivitas guru, maka
dapat diketahui nilai keseluruhan data observasi aktivitas guru.
Apabila nilai masih kurang dari ketentuan yang telah direncanakan,
maka akan dilaksanakan proses pembelajaran ulang.

2)  Teknik analisis data observasi peserta didik

Peserta didik merupakan objek yang akan diobservasi dengan
mencari nilai keseluruhan kemampuan peserta didik pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Adapun perhitungan data observasi peserta
didik dengan menggunakan rumus :

Rumus 3.5

Nilai Perolehan Observasi Aktivitas Peserta Didik

o . . Jumlah skor yang diperoleh
Nilai perolehan observasi aktivitas peserta didik = - x 100
Skor maksimal

Perolehan nilai dari data observasi guru dan data observasi
peserta didik dapat diklasifikasikan dalam bentuk kriteria keberhasilan

sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Kriteria Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Peserta

Didik

Kriteria

Nilai Observasi Aktivitas Guru dan

Aktivitas Peserta Didik

Sangat Tinggi 90-100
Tinggi 80-89
Sedang 70-79
Rendah 60-69

Sangat rendah <60

Pengolahan data menggunakan bentuk kriteria tersebut

bermakna sebagai skala nilai. Pengolahan data hasil observasi sangat

bergantung pada pedoman observasinya, terutama dalam mencatat

hasil observasi.*

2. Analisis data kualitatif

Teknik analisis data kualitatif merupakan analisis data berupa informasi

berbentuk kalimat. Teknik analisis data kualitatif didapatkan dari hasil observasi

yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan-pernyataan sebagai mana adanya yang

tampak dari perilaku yang diobservasi, kemudian diolah dengan melakukan

analisis dan interpretasi seluruh hasil amatan tersebut.

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2016), 133.
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G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan tolak ukur keberhasilan tindakan perbaikan

yang ditetapkan secara eksplisit sehingga memudahkan verifikasi untuk tindakan
perbaikan melalui PTK yang bertujuan mengurangi kesalahan konsep siswa,
misalnya perlu ditetapkan kriteria keberhasilan yang diduga sebagai dampak dari
implementasi tindakan perbaikan PTK.* Adapun indikator yang digunakan dalam
kegiatan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut :

1. Nilai rata-rata kelas I1lI-A MI At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo
pada mata pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa mencapai nilai
KKM sebesar 70.

2. Minimal 80% dari jumlah peserta didik kelas IlI-A MI At-Tagwa
Kebonagung Sukodono Sidoarjo telah mencapai KKM 70.

3. Nilai akhir dari aktivitas guru adalah > 80.

4.  Nilai akhir dari aktivitas peserta didik adalah > 80.

H.  Tim Peneliti dan Tugasnya

Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran
Bahasa Daerah. Peneliti dan guru terlibat sepenuhnya dalam perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Adapun tim peneliti
dalam penelitian ini adalah :
1.  Guru Kolaborasi

Nama : Mudarisul llmi, S.Pd.l

*®Agus Wasisto Dwi Doso Warso, PKB Publikasi llmiah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan
Nilai Angka Kreditnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 132.



Status

Tugas

Peneliti
Nama
Status

Tugas
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: Guru mata pelajaran Bahasa Daerah kelas 111-A M1 At-Taqwa

Kebonagung Sukodono Sidoarjo.

: Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan pembelajaran,

mengamati pelaksanaan pembelajaran, dan terlibat dalam

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

: Leily Hanum Fikriah
: Peneliti

: Menyusun perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi,

mengamati peserta didik, melakukan diskusi dengan guru, dan

menyusun laporan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan model
penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin. Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus. Pelaksanaan siklus | dilaksanakan pada 9 Maret 2020 serta siklus Il
dilaksanakan pada 14 Maret 2020. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus
disebabkan oleh peningkatan indikator Kinerja pada siklus I belum sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pada masing-masing siklus terdiri
dari empat langkah yang telah dilakukan oleh peneliti, yaitu : planning
(perencanaan), acting (tindakan), observing (observasi), serta reflecting (refleksi).

Subyek penelitian yang telah digunakan adalah peserta didik kelas 111-A MI
At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo tahun pelajaran 2019/2020 dengan
jumlah 38 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik make a match untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik pada materi Aksara Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah kelas 111-A
MI At-Tagwa Kebonagung Sidoarjo.

Pemerolehan data peningkatan pemahaman peserta didik didapatkan dari
nilai aspek pengetahuan (kognitif) peserta didik yang telah dilaksanakan dalam
dua siklus. Sedangkan pemerolehan data tentang penerapan penggunaan model

pembelajaran kooperatif teknik make a match didapatkan dari data hasil observasi

54
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aktivitas guru dan data hasil observasi aktivitas peserta didik. Berikut ini adalah
data hasil dari setiap tahap yang telah dilakukan oleh peneliti.
1.  PraSiklus

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara serta dokumentasi hasil tes tulis yang telah dilakukan oleh peserta
didik pada tahapan ini. Observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan
mengetahui proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini dilakukan
pada hari Kamis 3 Oktober 2019.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik kesulitan dalam
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, sehingga guru harus
menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa untuk
membantu peserta didik memahami materi. Kesulitan yang lainnya juga
diungkapakan oleh ibu Mudarisul lImi, S.Pd.I selaku wali kelas dan guru Bahasa
Daerah kelas I11-A Ml At-Tagwa Kebonagung dalam wawancara yang dilakukan
pada tanggal 3 Oktober 2019 yang menyatakan bahwa kurangnya fasilitas
pembelajaran seperti media pembelajaran yang digunakan guru serta kurangnya
minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa. Kesulitan
tersebut juga terjadi karena guru hanya menggunakan metode ceramah plus
dimana selain memberikan penjelasan secara langsung kepada peserta didik juga
disertai dengan metode tanya jawab, diskusi dan juga latihan. Hal ini

menyebabkan suasana kelas kurang kondusif.*’

*"Hasil wawancara dengan Guru kelas IlI-A Ibu Mudarisul Ilmi, S.Pd.I di MI At-Tagwa
Kebonagung Sukodono Sidoarjo.
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Selain data hasil observasi dan wawancara, peneliti juga mendapatkan
dokumentasi hasil tes tulis yang telah dilakukan oleh peserta didik materi Aksara
Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah. Hasil tes tulis yang dilakukan peserta didik
menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai tidak
mencapai KKM. Berikut ini tabel hasil tes tulis peserta didik:

Tabel 4.1

Hasil Tes Tulis Peserta Didik Pra Siklus

Urul:IOM::ll:luk NAMA KKM NILAI AKHIR KET(?;?#)G AN
1 2061 | AZZ 70 60 TT
2 2062 | AAE 70 80 T
3 2063 | AS 70 50 TT
4 2064 | ASA 70 80 T
5 2065 | AR 70 60 TT
6 2066 | AFM 70 60 TT
7 2067 | ANR 70 80 T
8 2068 BAM 70 40 TT
9 2070 HT 70 60 TT
10 2071 LMS 70 60 TT
11 2072 MIB SP 70 60 TT
12 2073 MIM 70 70 TT
13 2074 MIH 70 30 TT
14 2075 MZA 70 40 TT
15 2076 MIA 70 50 T
16 2077 MAIP 70 70
17 2078 MFF 70 80
18 2079 MFNA 70 50 TT
19 2080 MHR 70 40 TT
20 2081 MH 70 70 T
21 2082 MNRP 70 70
22 2083 MRJN 70 80
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Uml:OMI(:;uk NAMA KKM NILAI AKHIR KE?S?#)GAN
23 2084 | MS 70 70 T
24 2085 | MZGA 70 50 TT
25 2086 | MRR 70 60 TT
26 2087 | NAP 70 50 T
27 2088 | NUA 70 60 TT
28 2089 | NIF 70 90 T
29 2090 | NNA 70 50 TT
30 2091 | NAMS 70 70 T
31 2092 | NWPS 70 50 TT
32 2093 | ROY 70 50 TT
33 2094 | RSA 70 60 TT
34 2095 | RDW 70 40 TT
35 2096 | RRD 70 70 T
36 2097 | YSAP 70 80 T
37 2400 | YMR 70 80 T
38 2546 | NH 70 70 T

Keterangan :
TT  :Tidak Tuntas (Nilai belum mencapai KKM)
T : Tuntas (Nilai telah mencapai KKM)

Berikut ini diagram ketuntasan tes tulis peserta didik pada pra siklus.

25

20

15 -+
10 -+
5_

0 -

]

Tuntas

Tidak
Tuntas

Diagram 4.1

Ketuntasan Tes Tulis Peserta Didik Pra Siklus
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Data yang diperoleh peneliti menyatakan bahwa pada pembelajaran Bahasa
Daerah dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai adalah 70
dari skala 100 sebelum PTK atau Pra Siklus, dari 38 peserta didik 22 peserta didik
yang belum mencapai nilai sesuai KKM dan 16 peserta didik mencapai nilai
KKM.® Nilai rata-rata kelas dari jumlah seluruh peserta didik adalah 61,58
dengan menggunakan rumus 3.2. Adapun perhitungannya sebagai berikut :

33X
M=3SN

2340

38

61,58
Sedangkan ketuntasan peserta didik pada pra siklus diperoleh persentase
sebesar 42,11 % dihitung menggunakan rumus 3.3. Adapun perhitungannya

adalah sebagai berikut:

F
P = leOO%

16 100%
38 x 0

=4211%

Dari data hasil pra siklus diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 61,58
dengan persentase ketuntasan peserta didik 42.11% materi Aksara Jawa mata
pelajaran Bahasa Daerah. Data tersebut dapat digunakan oleh peneliti sebagai
tolak ukur keberhasilan peningkatan pemahaman materi Aksara Jawa mata
pelajaran Bahasa Daerah Kelas I1I-A MI At-Tagwa Kebonagung Sidoarjo

menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match.

*®Dokumen Guru Kelas I11-A Ibu Mudarisul llmi, S.Pd.I di MI At-Tagwa Kebonagung Sukodono
Sidoarjo Tahun Pelajaran 2019/2020, Daftar Nilai Peserta Didik.
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2. Siklus|

Sikuls | dilakukan oleh peneliti dalam satu kali pertemuan pembelajaran
dengan alokasi waktu 2x35 menit atau 2 jam pelajaran. Tahapan dalam siklus |
diantaranya:

a.  Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru mata pelajaran Bahasa Daerah
menentukan waktu pelaksanaan siklus | pada materi aksara Jawa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Peneliti juga
menyusun RPP, lembar kerja peserta didik, lembar observasi aktivitas guru serta
lembar observasi aktivitas peserta didik yang telah mendapatkan persetujuan dari
validator yaitu bapak Misnatun, M.Pd.l.

b.  Pelaksanaan (acting)

Pelaksanaan siklus | dilaksanakan pada hari Senin 9 Maret 2020 selama 2
jam pelajaran (2x35 menit) di kelas 3-A MI At-Tagwa Kebonagung Sukodono
Sidoarjo dengan jumlah peserta didik sebanyak 38 peserta didik. Pembelajaran ini
dilaksanakan mengacu pada RPP yang telah disusun oleh peneliti dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Sebelum
pembelajaran dimulai telah disepakati bahwa peneliti sebagai guru mata pelajaran
Bahasa Daerah, dan guru mata pelajaran Bahasa Daerah bertindak sebagai
observer selama proses pembelajaran berlangsung.

Proses pembalajaran dilaksanakan sesuai tiga tahapan dalam RPP, yaitu

kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
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1)  Kegiatan pembuka

Kegiatan pembuka diawali dengan mempersiapkan peserta didik secara fisik
dan pengkondisian kelas dengan guru memberi salam dan peserta didik merespon
salam dari guru. Kegiatan selanjutnya yaitu, guru dan peserta didik mengangkat
tangan dan membaca Basmalah untuk memulai pembelajaran. Setelah itu guru
mengecek kehadiran peserta didik.

Ketika peserta didik sudah siap memulai pembelajaran guru menanyakan
kabar peserta didik menggunakan lagu “Sugeng Enjang” yang dijawab peserta
didik “sae” dengan penuh semangat. Selanjutnya guru memberikan apersepsi
mengenai aksara Jawa. Setelah itu guru memaparkan beberapa tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari kepada peserta didik.

2) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai ketika guru menunjukkan gambar aksara Jawa. Guru
dan peserta didik terlibat dalam kegiatan tanya jawab untuk membangun rasa
ingin tahu peserta didik. Setelah itu peserta didik membaca buku pegangan siswa
mata pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa. Kemudian guru menjelaskan
tentang pengertian aksara Jawa dan menunjukkan cara menulis dari tulisan latin
ke aksara Jawa.

Kegiatan selanjutnya adalah guru membagikan kartu sebagai media
pembelajaran. Kartu tersebut berjumlah 18 kartu bertuliskan kata dengan tulisan
huruf latin sebagai kartu soal dan 18 kartu bertuliskan kata dengan aksara Jawa

sebagai kartu jawaban.
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Guru membimbing peserta didik dalam menemukan pasangan kartu soal dan
kartu jawaban dengan menjelaskan aturan dalam mencari pasangan. Setiap kartu
soal pasti memiliki pasangan yaitu kartu jawaban. Sehingga peserta didik harus
mencari pasangan kartu dengan tepat. Guru mengoreksi pasangan kartu soal dan
jawaban yang ditunjukkan peserta didik di depan kelas. Setiap pasangan yang
telah menunjukkan pasangan kartu soal dan jawaban di depan kelas dan benar
mendapatkan penghargaan.

Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan lembar kerja kepada peserta
didik untuk dikerjakan sesuai dengan pengetahuan yang telah diperolehnya. Hal
ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
teknik make a match.

Nilai dari lembar peserta didik akan diolah dan digunakan untuk mengetahui
bagaimana peningkatan pemahaman peserta didik setelah melakukan
pembelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik make a match. Pada saat mengerjakan lembar
kerja, terdapat peserta didik yang kurang memahami instruksi yang terdapat pada
lembar kerja. Sehingga guru mendampingi peserta didik dalam mengerjakan
lembar kerja.

3)  Kegiatan penutup

Setelah peserta didik menyelesaikan lembar kerja, guru bersama peserta

didik melakukan refleksi pembelajaran. Untuk memastikan peserta didik paham

atau tidak materi yang telah dipelajari, guru kembali mengajukan pertanyaan
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kepada peserta didik. Kegitan selanjutnya adalah guru memberikan kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari dan kegiatan yang terakhir adalah berdo’a untuk
menutup pembelajaran dan juga salam penutup.

c.  Observasi (observing)

Tahap obeservasi ini dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan ini dilakukan observer yaitu guru mata pelajaran Bahasa Daerah atau
guru kolaborasi. Observer bertugas dengan mengamati aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam melakukan
tugasnya observer menggunakan lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas
peserta didik sebagai panduan yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru
dan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Berikut merupakan hasil
pengamatan yang telah dilakukan oleh observer.

1)  Hasil observasi aktivitas guru

Pada lembar aktivitas guru siklus | terdapat 17 aktivitas yang diamati
dengan skor 1 sampai 4. Rincian dari perolehan skor adalah sebanyak 8 aspek
mendapatkan skor 4, 3 aspek mendapatkan skor 3, 3 aspek mendapatkan skor 2,
dan 1 aspek mendapatkan skor 1. Jumlah skor maksimal pada lembar aktivitas
guru adalah 68.

Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan aktivitas guru dapat

dihitung menggunakan rumus 3.4 sebagai berikut :

lah sk di leh
Nilai = Jumlah s oryang' iperole £ 100
Skor maksimal

=2 100
T

=7941
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Berdasarkan perhitungan diatas, skor perolehan yang didapatkan sebanyak
54 kemudian dibagi dengan skor maksimal yaitu 68. Setelah itu hasil yang
didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas guru adalah 79,41 dan
mendapat kriteria sedang, dan belum mencapai indikator kinerja. Indikator kinerja
yang menjadi acuan adalah skor harus mencapai > 80.
2)  Hasil observasi aktivitas peserta didik

Pada lembar aktivitas peserta didik siklus | terdapat 18 aktivitas yang
diamati dengan skor 1 sampai 4. Rincian dari perolehan skor adalah sebanyak 7
aspek mendapatkan skor 4, 7 aspek mendapatkan skor 3, 3 aspek mendapatkan
skor 2, dan 1 aspek mendapatkan skor 1. Jumlah skor maksimal pada lembar
aktivitas guru adalah 72.

Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan aktivitas peserta

didik dapat dihitung menggunakan rumus 3.5 sebagai berikut :

umlah skor yang diperoleh
Nilai =~ yang ap x 100
Skor maksimal

_ 26 100
-~

=77,78

Berdasarkan perhitungan diatas, skor perolehan yang didapatkan sebanyak
56 kemudian dibagi dengan skor maksimal yaitu 72. Setelah itu hasil yang
didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas guru adalah 77,78 dan
mendapat kriteria sedang, dan belum mencapai indikator kinerja. Indikator kinerja

yang menjadi acuan adalah skor harus mencapai > 80.
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Hasil nilai peserta didik
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Kegiatan pembelajaran siklus | yang telah dilaksanakan didapatkan nilai

aspek pemahaman peserta didik. Adapun nilai dari aspek pemahaman peserta

didik terinci dalam table berikut :

Tabel 4.2

Hasil Nilai Peserta Didik Siklus |

Urul:IOMI(zll:iuk NAMA KKM NILAI AKHIR KE'?,?}??)G AN

1 2061 | AZZ 70 84

2 2062 | AAE 70 92 T

3 2063 | AS 70 76 T
4 2064 | ASA 70 92 T

5 2065 | AR 70 84 T

6 2066 | AFM 70 68 TT

7 2067 | ANR 70 84

8 2068 BAM 70 76

9 2070 HT 70 68 TT
10 2071 LMS 70 84 T
11 2072 MIB SP 70 68 TT
12 2073 MIM 70 76

13 2074 | MIH 70 76

14 2075 MZA 70 68 TT
15 2076 MIA 70 50 TT
16 2077 MAIP 70 84 T
17 2078 MFF 70 76 T
18 2079 MFNA 70 76 T
19 2080 MHR 70 76 T
20 2081 MH 70 84 T
21 2082 MNRP 70 76 T
22 2083 MRJN 70 76 T
23 2084 MS 70 84 T
24 2085 MZGA 70 76 T
25 2086 MRR 70 76 T
26 2087 NAP 70 68 TT
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Uml:OMI(:;uk NAMA KKM NILAI AKHIR KET(FF%%GAN
27 2088 | NUA 70 76 T
28 2089 | NIF 70 84 T
29 2090 | NNA 70 84 T
30 2091 | NAMS 70 76 T
31 2092 | NWPS 70 76 T
32 2093 | ROY 70 84 T
33 2094 | RSA 70 76 T
34 2095 | RDW 70 44 TT
35 2096 | RRD 70 68 TT
36 2097 | YSAP 70 84
37 2400 | YMR 70 92 T
38 2546 | NH 70 68 TT

Keterangan :
TT  :Tidak Tuntas (Nilai belum mencapai KKM)
T : Tuntas (Nilai telah mencapai KKM)

Berdasarkan table hasil nilai peserta didik mata pelajaran Bahasa Daerah

materi aksara Jawa, terdapat 29 peserta didik mendapatkan nilai mencapai KKM,

dan 9 peserta didik mendapat nilai yang belum mencapai KKM. Berikut ini

merupakan perhitungan rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar peserta

didik.

a)

Rata-rata kelas

12X
»N
2910

38

76,58
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b)  Persentase belajar peserta didik

p= §x100%
29
= 2 X100%

=7632%

Berdasarkan perhitungan hasil siklus | dapat disimpulkan bahwa hasil rata-
rata kelas pada mata pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa mencapai
indikator kinerja yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata kelas 76,58 dengan
ketuntasan belajar peserta didik sebesar 76,32 % yang masuk dalam kategori
sedang. Hasil nilai persentase belajar peserta didik belum mencapai kriteria
ketuntasan hasil belajar yang telah ditetapkan. Persentase ketuntasan hasil belajar
pada siklus | belum mencapai kriteria ketuntasan hasil belajar yang ditetapkan,
maka perlu dilaksanakan siklus Il untuk meningkatkan hasil pemahaman peserta
didik.

d.  Refleksi (reflecting)
1)  Kekurangan dan penyebab
Siklus I telah dilaksanakan oleh peneliti pada hari Senin 9 Maret 2020
terhadap peserta didik kelas I1I-A MI At-Tagwa Kebonagung Sukodono

Sidoarjo. Dalam proses pembelajaran terdapat tiga dari empat indikator

kinerja belum mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Penyebab

dari kekurangan yang harus diperbaiki, diantaranya :

a)  Kurangnya motivasi belajar peserta didik dikarenakan waktu yang

digunakan adalah setelah waktu istirahat berlangsung.
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b)  Kurangnya perhatian guru terhadap peserta didik ketika mencari
pasangan kartu.

c)  Kurangnya bimbingan guru terhadap peserta didik ketika mengerjakan
lembar kerja peserta didik.

Berdasarkan data yang diperoleh ternyata belum memenuhi indikator
kinerja yang telah ditetapkan, maka peneliti perlu melaksanakan perbaikan
dengan melanjutkan ke siklus Il. Pelaksanaan siklus Il diharapkan hasil
yang diperoleh dapat mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan.

2)  Rencana perbaikan

Rencana perbaikan diperlukan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang telah dijelaskan. Berikut ini rencana perbaikan,
diantaranya :

a)  Memberikan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
b)  Peningkatan pengawasan yang dilakukan oleh guru terhadap kegiatan
peserta didik pada proses pembelajaran.
c) Peningkatan bimbingan yang dilakukan oleh guru terhadap peserta
didik pada saat mengerjakan lembar kerja.
3. Siklus Il
Berdasarkan hasil kegiatan refleksi pada siklus | maka peneliti
melaksanakan kegiatan siklus Il. Siklus 1l merupakan perbaikan dari siklus | yang
telah dilakukan oleh peneliti dengan menggunkan model dan teknik pembelajaran
yang sama, yaitu model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Berikut ini

tahapan dalam siklus Il, diantaranya :
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a.  Perencanaan (planning)

Tahap perencanaan pada siklus Il sama dengan tahap perencanaan siklus I.
Peneliti dan guru menentukan waktuk untuk melakukan ssiklus Il pada materi
aksara Jawa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a
match. Peneliti juga menyusun RPP, lembar kerja peserta didik, lembar observasi
aktivitas guru serta lembar observasi aktivitas peserta didik yang telah
mendapatkan persetujuan dari validator yaitu bapak Misnatun, M.Pd.l.

b.  Pelaksanaan (acting)

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan pada hari Sabtu 14 Maret 2020 selama 2
jam pelajaran (2x35 menit) di kelas 3-A MI At-Tagwa Kebonagung Sukodono
Sidoarjo dengan jumlah peserta didik sebanyak 38 peserta didik. Pembelajaran ini
dilaksanakan mengacu pada RPP yang telah disusun oleh peneliti dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Sebelum
pembelajaran dimulai telah disepakati bahwa peneliti sebagai guru mata pelajaran
Bahasa Daerah, dan guru mata pelajaran Bahasa Daerah bertindak sebgai observer
selama proses pembelajaran berlangsung.

Proses pembalajaran dilaksanakan sesuai tiga tahapan dalam RPP, yaitu
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

1)  Kegiatan pembuka

Kegiatan pembuka diawali dengan mempersiapkan peserta didik secara fisik

dan pengkondisian kelas dengan guru memberi salam dan peserta didik merespon

salam dari guru. Kegiatan selanjutnya yaitu, guru dan peserta didik mengangkat
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tangan dan membaca Basmalah untuk memulai pembelajaran. Setelah itu guru
mengecek kehadiran peserta didik.

Ketika peserta didik sudah siap memulai pembelajaran guru menanyakan
kabar peserta didik menggunakan lagu “Sugeng Enjang” yang dijawab peserta
didik “sae” dengan penuh semangat. Selanjutnya guru memberikan apersepsi
mengenai aksara Jawa.

Kegiatan selanjutnya yaitu guru memaparkan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik. Untuk memberikan semangat kepada peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran, guru memberikan motivasi tentang peserta didik
yang kurang aktif dalam pembelajaran agar lebih serius dalam mengikuti
pembelajaran dan memberikan semangat kepada peserta didik yang telah berhasil
dalam pembelajaran pada siklus I.

2) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai ketika guru menunjukkan gambar aksara Jawa. Guru
dan peserta didik terlibat dalam kegiatan tanya jawab untuk membangun rasa
ingin tahu peserta didik. Setelah itu peserta didik membaca buku pegangan siswa
mata pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa. Kemudian guru menjelaskan
tentang pengertian aksara Jawa dan menunjukkan cara menulis dari tulisan latin
ke aksara Jawa.

Kegiatan selanjutnya adalah guru membagikan kartu sebagai media
pembelajaran dengan jumlah 18 kartu bertuliskan kata dengan tulisan huruf latin

sebagai kartu soal dan 18 kartu bertuliskan kata dengan aksara Jawa sebagai kartu
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jawaban. Selama kegiatan ini guru bersama peserta didik bernyanyi lagu “Siapa
yang Mau Bermain?”

Guru membimbing peserta didik dalam menemukan pasangan kartu soal dan
kartu jawaban dengan menjelaskan aturan dalam mencari pasangan. Setiap kartu
soal pasti memiliki pasangan yaitu kartu jawaban. Sehingga peserta didik harus
mencari pasangan kartu dengan tepat. Peningkatan pengawasan dilakukan oleh
guru agar kegiatan diskusi dapat berjalan lebih tertib dibandingkan dengan siklus
l.

Guru mengoreksi pasangan kartu soal dan jawaban yang ditunjukkan peserta
didik di depan kelas. Setiap pasangan yang telah menunjukkan pasangan kartu
soal dan jawaban di depan kelas dan benar mendapatkan penghargaan.

Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan lembar kerja kepada peserta
didik untuk dikerjakan sesuai dengan pengetahuan yang telah diperolehnya. Hal
ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
teknik make a match.

Nilai dari lembar peserta didik akan diolah dan digunakan untuk mengetahui
bagaimana peningkatan pemahaman peserta didik setelah melakukan
pembelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik make a match. Pada saat mengerjakan lembar
kerja, terdapat peserta didik yang kurang memahami instruksi yang terdapat pada
lembar kerja. Sehingga guru mendampingi peserta didik dalam mengerjakan

lembar kerja.
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3)  Kegiatan penutup

Setelah peserta didik menyelesaikan lembar kerja, guru bersama peserta
didik melakukan refleksi pembelajaran. Untuk memastikan peserta didik paham
atau tidak materi yang telah dipelajari, guru kembali mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik. Kegitan selanjutnya adalah guru memberikan kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari dan kegiatan yang terakhir adalah berdo’a untuk
menutup pembelajaran dan juga salam penutup.

c.  Observasi (observing)

Tahap obeservasi ini dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan ini dilakukan observer yaitu guru mata pelajaran Bahasa Daerah atau
guru kolaborasi. Observer bertugas dengan mengamati aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam melakukan
tugasnya observer menggunakan lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas
peserta didik sebagai panduan yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru
dan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Berikut merupakan hasil
pengamatan yang telah dilakukan oleh observer.

1)  Hasil observasi aktivitas guru

Pada lembar aktivitas guru siklus Il terdapat 19 aktivitas yang diamati
dengan skor 1 sampai 4. Rincian dari perolehan skor adalah sebanyak 14 aspek
mendapatkan skor 4, serta 5 aspek mendapatkan skor 3. Jumlah skor maksimal

pada lembar aktivitas guru adalah 76.
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Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan aktivitas guru dapat

dihitung menggunakan rumus 3.4 sebagai berikut :

lah sk di leh
Nilai = Jumlah skor yang iperole £ 100
Skor maksimal

-1 100
~ 76"

=93,42

Berdasarkan perhitungan diatas, skor perolehan yang didapatkan sebanyak
71 kemudian dibagi dengan skor maksimal yaitu 76. Setelah itu hasil yang
didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas guru adalah 93,42 dan
mendapat Kriteria sangat tinggi, dan telah mencapai indikator kinerja. Indikator
kinerja yang menjadi acuan adalah skor harus mencapai > 80.
2)  Hasil observasi aktivitas peserta didik

Pada lembar aktivitas peserta didik siklus 1l terdapat 20 aktivitas yang
diamati dengan skor 1 sampai 4. Rincian dari perolehan skor adalah sebanyak 14
aspek mendapatkan skor 4, serta 6 aspek mendapatkan skor 3. Jumlah skor
maksimal pada lembar aktivitas guru adalah 80.

Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan aktivitas peserta

didik dapat dihitung menggunakan rumus 3.5 sebagai berikut :

lah sk di leh
Nilai = Jumlah s oryang' iperole £ 100
Skor maksimal

_ 7 100
~ 80"

= 92,50
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Berdasarkan perhitungan diatas, skor perolehan yang didapatkan sebanyak
74 kemudian dibagi dengan skor maksimal yaitu 80. Setelah itu hasil yang
didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas guru adalah 92,50 dan
mendapat Kriteria sangat tinggi, dan telah mencapai indikator kinerja. Indikator
kinerja yang menjadi acuan adalah skor harus mencapai > 80.
3)  Hasil nilai peserta didik

Kegiatan pembelajaran siklus Il yang telah dilaksanakan didapatkan nilai
aspek pemahaman peserta didik. Adapun nilai dari aspek pemahaman peserta

didik terinci dalam table berikut :

Tabel 4.3
Hasil Nilai Peserta Didik Siklus Il
Uml:OMI(:Zuk NAMA KKM NILAI AKHIR KET(FF%%GAN

1 2061 | AZZ 70 92
2 2062 | AAE 70 92 T
3 2063 | AS 70 84 T
4 2064 | ASA 70 100 T
5 2065 | AR 70 100 T
6 2066 | AFM 70 76 TT
7 2067 | ANR 70 92
8 2068 | BAM 70 84
9 2070 | HT 70 84 TT
10 2071 | LMS 70 92 T
11 2072 | MIBSP 70 76 TT
12 2073 | MIM 70 84
13 2074 | MIH 70 76 T
14 2075 | MZA 70 76 TT
15 2076 | MIA 70 68 TT
16 2077 | MAIP 70 92
17 2078 | MFF 70 92
18 2079 | MFNA 70 84 T




74

Uml:OMI(:;uk NAMA KKM NILAI AKHIR KET(FF%%GAN
19 2080 | MHR 70 84 T
20 2081 | MH 70 92 T
21 2082 | MNRP 70 84 T
22 2083 | MRJN 70 84 T
23 2084 | MS 70 92 T
24 2085 | MZGA 70 76 T
25 2086 | MRR 70 92 T
26 2087 | NAP 70 68 TT
27 2088 | NUA 70 92 T
28 2089 | NIF 70 92 T
29 2090 | NNA 70 100 T
30 2091 | NAMS 70 100 T
31 2092 | NWPS 70 84 T
32 2093 | ROY 70 100 T
33 2094 | RSA 70 92 T
34 2095 | RDW 70 52 TT
35 2096 | RRD 70 76 TT
36 2097 | YSAP 70 92
37 2400 | YMR 70 92 T
38 2546 | NH 70 76 TT

Keterangan :
TT  :Tidak Tuntas (Nilai belum mencapai KKM)
T : Tuntas (Nilai telah mencapai KKM)

Berdasarkan table hasil nilai peserta didik mata pelajaran Bahasa Daerah

materi aksara Jawa, terdapat 35 peserta didik mendapatkan nilai mencapai KKM,

dan 3 peserta didik mendapat nilai yang belum mencapai KKM. Berikut ini

merupakan perhitungan rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar peserta

didik.
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a. Rata-rata kelas

_ X

M=3n

3264

38
= 85,89

b.  Persentase belajar peserta didik

F
P = X100 %
=35 9
= 5 X100 %

= 9211%

Berdasarkan perhitungan hasil siklus 11 dapat disimpulkan bahwa hasil rata-
rata kelas pada mata pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa mencapai
indikator kinerja yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata kelas 85,89 dengan
ketuntasan belajar peserta didik sebesar 92,11 % yang masuk dalam kategori
sangat tinggi. Hasil nilai persentase belajar peserta didik telah mencapai kriteria
ketuntasan hasil belajar yang telah ditetapkan serta mengalami peningkatan dari
siklus I.

4)  Refleksi (reflecting)

Pada siklus Il, peneliti bersama guru mata pelajaran Bahasa Daerah
merefleksi hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus Il. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan hasil pemahaman peserta didik dari siklus | dan siklus

Il. Peningkatan tersebut terjadi pada perolehan hasil obeservasi guru,
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perolehan hasil aktivitas peserta didik, perolehan rata-rata kelas, dan perolehan
persentase ketuntasan belajar peserta didik.

Hasil observasi aktivitas guru sebanyak 93,42 dengan kriteria sangat tinggi,
sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didik yaitu sebanyak 92,50 dengan
Kriteria sangat tinggi. Hasil perolehan rata-rata kelas adalah 85,89 serta persentase
ketuntasan belajar peserta didik yaitu 92,11 % dengan kriteria sangat tinggi. Maka
seluruh hasil perolehan telah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Oleh
sebab itu, peneliti bersama guru kolaborasi mata pelajaran Bahasa Daerah
menyepakati untuk tidak melanjutkan penelitian menuju siklus selanjutnya.
Berikut ini table perolehan hasil pembelajaran pada siklus I dan siklus I1 :

Tabel 4.4

Hasil Pembelajaran Siklus I dan Siklus 11

No. Aspek yang Diukur Siklus | Siklus 11
1. | Hasil observasi aktivitas guru 79,41 93,42
2. | Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 77,78 92,50
3. | Nilai rata-rata kelas 76,58 85,89
4. | Persentase ketuntasan belajar 76,32 % 92,11 %

B. Pembahasan

Pada bagian ini dijelaskan mengenai analisis data yang telah dilakukan
peneliti setelah pengumpulan data siklus | dan data siklus 1l. Penelitian yang telah
dilaksanakan dianggap dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata

pelajaran Bahasa Daerah materi aksara Jawa dengan menerapkan model
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pembelajaran kooperatif teknik make a match. Berikut ini deskripsi hasil
penelitian :
1.  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match Kelas I11-

A MI At-Tagwa Kebonagung Sidoarjo

Pembelajaran pada siklus I dan siklus Il dilaksanakan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Terdapat perbedaan
perolehan hasil dalam siklus | dan siklus Il. Dalam siklus I, perolehan hasil
aktivitas guru mendapat skor 54 dengan skor maksimal 68 dan perolehan nilai
sebesar 79,41 yang termasuk kriteria sedang. Sedangkan perolehan hasil aktivitas
peserta didik mendapat skor 56 dengan skor maksimal 72 dan perolehan nilai
sebesar 77,78 yang termasuk kriteria sedang.

Pembelajaran pada siklus Il memperoleh hasil yang berbeda. Dalam siklus
I1, perolehan hasil aktivitas guru mendapat skor 71 dengan skor maksimal 76 dan
perolehan nilai sebesar 93,42 yang termasuk kriteria sangat tinggi. Sedangkan
perolehan hasil aktivitas peserta didik mendapat skor 74 dengan skor maksimal 80
dan perolehan nilai sebesar 92,50 yang termasuk kriteria sangat tinggi.

Indikator Kinerja untuk perolehan nilai aktivitas guru dan perolehan nilai
aktivitas peserta didik mencapai > 80 dengan kategori tinggi. Perolehan nilai
aktivitas guru dan perolehan nilai aktivitas peserta didik pembelajaran pada siklus
I belum mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Sedangkan perolehan
nilai aktivitas guru dan perolehan nilai aktivitas peserta didik pembelajaran pada
siklus 11 telah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan perolehan nilai aktivitas guru serta
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perolehan nilai aktivitas peserta didik pembelajaran pada siklus I dan siklus II.
Berikut ini diagram hasil peningkatan perolehan nilai aktivitas guru serta

perolehan nilai aktivitas peserta didik pembelajaran pada siklus I dan siklus I1 :

100 -

80 A

60 -

40 -+

20 A

-
yr -
y .
y
m Aktivitas Guru
B m Aktivitas Peserta Didik
T T T

Siklus | Siklus Il

Diagram 4.2
Hasil Peningkatan Perolehan Nilai Aktivitas Guru Serta Perolehan Nilai

Aktivitas Peserta Didik Pembelajaran pada Siklus | dan Siklus 11

Peningkaan aktivitas guru dan peserta didik tersebut juga ditunjang oleh
adanya kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborasi mata
pelajaran Bahasa Daerah. Peserta didik juga antusias dalam mengikuti
pembelajaran setelah adanya variasi pembelajaran yang diterapkan dengan teknik
pembelajaran dan juga nyanyian. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunkan model pembelajaran kooperatif teknik make a match pada peserta
didik kelas 111-A M1 At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo dapat diterapkan

pada mata pelajaran Bahasa Daerah materi Aksara Jawa.
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2.  Peningkatan Pemahaman Materi Aksara Jawa Mata Pelajaran Bahasa
Daerah Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match
Kelas I11-A MI At-Tagwa Kebonagung Sidoarjo
Berdasarkan hasil dokumentasi dari data nilai tes tulis pra siklus peserta

didik yang didapatkan dari hasil tugas harian peserta didik kelas I1I-A MI At-
Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo, diketahui bahwa nilai hasil pemahaman
peserta didik belum mencapai KKM yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat
pada table daftar nilai tes tulis peserta didik pra siklus bahwa dari 38 peserta didik
hanya 16 peserta didik yang mendapat nilai mencapai KKM. Pada pra siklus
dihitung nilai rata-rata kelas adalah 61,58 sehingga masuk kategori rendah
sedangkan persentase ketuntasan belajar peserta didik adalah 42,11 %.

Hasil pemahaman peserta didik pada siklus I mengalami peningkatan dari
hasil pemahaman peserta didik pada pra siklus. Adapun peningkatan aspek
pemahaman digambarkan oleh peneliti dalam table mulai dari pra siklus, siklus I,
dan siklus Il. Perbandingan hasil nilai peserta didik dalam aspek pemahaman
setiap siklus sebagai berikut :

Tabel 4.5

Perbandingan Hasil Nilai Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

NOMOR NILAI | NILAI | NILAI
NAMA KKM PRA SIKLUS | SIKLUS | KETERANGAN
Urut | Induk SIKLUS I I

1 2061 | AZZ 70 60 84 92 Meningkat
2 2062 | AAE 70 80 92 92 Tetap (Tuntas)

3 2063 | AS 70 50 76 84 Meningkat

4 2064 | ASA 70 80 92 100 Meningkat

5 2065 | AR 70 60 84 100 Meningkat

6 2066 | AFM 70 60 68 76 Meningkat
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NOMOR NILAI | NILAI | NILAI
NAMA KKM PRA | SIKLUS | SIKLUS | KETERANGAN
Urut | Induk SIKLUS I 11
7 2067 | ANR 70 80 84 92 Meningkat
8 2068 | BAM 70 40 76 84 Meningkat
9 2070 | HT 70 60 68 84 Meningkat
10 | 2071 |LMS 70 60 84 92 Meningkat
11 | 2072 | MIBSP 70 60 68 76 Meningkat
12 | 2073 | MIM 70 70 76 84 Meningkat
13 | 2074 | MIH 70 30 76 76 Meningkat
14 | 2075 | MzA 70 40 68 76 Meningkat
15 | 2076 | MIA 70 50 50 68 (T?ﬁiii¥§l§?§s)
16 | 2077 | MAIP 70 70 84 92 Meningkat
17 | 2078 | MFF 70 80 76 92 Meningkat
18 | 2079 | MFNA 70 50 76 84 Meningkat
19 | 2080 | MHR 70 40 76 84 Meningkat
20 | 2081 | MH 70 70 84 92 Meningkat
21 | 2082 | MNRP 70 70 76 84 Meningkat
22 | 2083 | MRJN 70 80 76 84 Meningkat
23 2084 | MS 70 70 84 92 Meningkat
24 2085 | MZGA 70 50 76 76 Tetap (Tuntas)
25 | 2086 | MRR 70 60 76 92 Meningkat
26 | 2087 | NAP 70 50 68 68 Tefralf’nggak
27 | 2088 |NuA 70 60 76 92 Meningkat
28 | 2089 | NIF 70 90 84 92 Meningkat
29 | 2090 | NNA 70 50 84 100 Meningkat
30 | 2091 | NAMS 70 70 76 100 Meningkat
31 | 2092 | NWPS 70 50 76 84 Meningkat
32 | 2093 |ROY 70 50 84 100 Meningkat
33 | 2094 | RSA 70 60 76 92 Meningkat
34 | 2095 | RDW 70 40 44 52 (Tﬁﬁiﬁgs)
35 2096 | RRD 70 70 68 76 Meningkat
36 | 2097 | YSAP 70 80 84 92 Meningkat
37 | 2400 | YMR 70 80 92 92 Meningkat
38 | 2546 | NH 70 70 68 76 Meningkat
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Berdasarkan data hasil belajar peserta didik dalam aspek pemahaman pada
siklus I dan siklus 11, sebanyak 35 peserta didik nilainya meningkat dan 3 peserta
didik mendapatkan nilai tetap. Pada siklus I nilai beberapa peserta didik belum
mencapai KKM. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya perhatian guru kepada
seluruh peserta didik serta kurangnya motivasi belajar peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran.

Sedangkan pada siklus Il didapatkan hasil bahwa banyak peserta didik yang
nilainya meningkat dan mencapai nilai yang ditargetkan. Hal tersebut terjadi
disebabkan oleh perhatian guru telah mencakup semua peserta didik dan peserta
didik mulai memahami instruksi pada penerapan model pembelajaran kooperatif
teknik make a match.

Pada table 4.5 juga terdapat 2 peserta didik yang nilainya meningkat tetapi
tidak tuntas dan 1 peserta didik yang nilainya tetap tetapi tidak tuntas. Hal ini
disebabkan oleh peserta didik yang bersangkutan pada saat pembelajaran kurang
memperhatikan serta kurang aktif dalam kegiatan bertanya jawab.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil
perolehan data nilai pembelajaran. Peningkatan tersebut terjadi pada nilai rata-rata
kelas yaitu pada rata-rata kelas siklus | sebesar 76,58 dan meningkat pada rata-rata
siklus Il sebesar 85,89. Berikut ini diagram peningkatan nilai rata-rata kelas I11-A

MI At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo.
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88

86

84

82

80

78

76

74

72

70 T T T 1
Siklus | Siklus Il

Diagram 4.3
Diagram Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas I11-A MI At-Tagwa
Kebonagung Sukodono Sidoarjo

Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat terjadi peningkatan nilai rata-rata
kelas mata pelajaran Bahasa Daerah materi Aksara Jawa dengan diterapkan model
pembelajaran kooperatif teknik make a match. Meningkatnya rata-rata kelas juga
diikuti oleh peningkatan persentase ketuntasan belajar peserta didik. Persentase
ketuntasan belajar peserta didik pada siklus | mencapai 76,32 %, sedangkan pada
siklus Il persentase ketuntasan belajar peserta didik mencapai 92,11 %. Berikut ini
diagram peningkatan persentase ketuntasan belajar peserta didik kelas 111-A Ml

At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo.
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Persentase Ketuntasan Belajar
Peserta Didik (%)

100
) I I
0 T T T 1
Siklus 1 Siklus 11
Diagram 4.4

Diagram Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik Kelas
I11-A M1 At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo (%0)
Kemudian peneliti merangkum data hasil peningkatan pemahaman peserta
didik, dimulai dari tahap pra siklus, siklus I serta siklus Il. Berikut ini diagram

hasil peningkatan pemahaman peserta didik :

100

80

®0 1 W Rata-Rata Kelas

40 -

20 - B Ketuntasan Belajar

Peserta Didik
O i T T T 1
Pra Siklus Siklus
Siklus | 1]

Diagram 4.5
Diagram Peningkatan Pemahaman Peserta Didik
(Nilai Rata-Rata Kelas dan Persentase Ketuntasan Belajar)

Pra Siklus — Siklus | — Siklus 11
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Pada setiap siklus juga terdapat peserta didik yang tuntas dan peserta didik
yang belum tuntas. Peserta didik yang tuntas adalah peserta didik yang nilainya
telah mencapai KKM. Sedangkan peserta didik yang belum tuntas adalah peserta
didik yang nilainya belum mencapai KKM. Peserta didik yang tuntas pada pra
siklus sebanyak 16 peserta didik, sedangkan peserta didik yang belum tuntas
sebanyak 22 peserta didik.

Peserta didik yang tuntas pada siklus | yaitu sebanyak 29 peserta didik,
sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 9 peserta didik. Sementara
itu, peserta didik yang tuntas pada siklus Il yaitu sebanyak 35 peserta didik,
sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 3 peserta didik. Berikut ini

diagram hasil peningkatan pemahaman peserta didik :

40 35
35
30
25 22
20 | 16
15
10
5
0

29

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

M Peserta Didik Tuntas M Peserta Didik Belum Tuntas

Diagram 4.6
Diagram Peningkatan Pemahaman Peserta Didik
(Jumlah Peserta Didik Tuntas dan Peserta Didik Belum Tuntas)

Pra Siklus — Siklus | — Siklus 11
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Dari beberapa diagram tersebut, dapat dilihat bahwa aktivitas dan hasil
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Daerah materi Akasara
Jawa mengalami peningkatan pada setiap siklus. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a
match pada mata pelajaran Bahasa Daerah materi Akssara Jawa pada peserta didik
kelas 111-A MI At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo dapat meningkatkan

hasil pemahaman peserta didik.



A.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait peningkatan

pemahaman peserta didik materi Aksara Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah kelas

MI At-Tagwa Kebonagung Sukodono Sidoarjo menggunakan model

pembelajaran kooperatif teknik make a match, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match pada materi
Aksara Jawa mata pelajaran Bahasa Daerah berjalan lancar. Pemaparan
tersebut dapat dibuktikan dengan hasil setiap siklus yang telah dilakukan
mengalami peningkatan pada aktivitas guru dan aktivitas peserta didik.
Dalam siklus |, perolehan hasil aktivitas guru mendapat nilai sebesar 79,41
yang termasuk kriteria sedang. Sedangkan perolehan hasil aktivitas peserta
didik mendapat nilai sebesar 77,78 yang termasuk kriteria sedang. Dalam
siklus 1l, perolehan hasil aktivitas guru mendapat nilai sebesar 93,42 yang
termasuk kriteria sangat tinggi. Sedangkan perolehan hasil aktivitas peserta
didik mendapat nilai sebesar 92,50 yang termasuk Kriteria sangat tinggi.

Pemahaman peserta didik mengalami peningkatan setelah melakukan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a
match, terbukti pada rata-rata kelas siklus | sebesar 76,58 dan meningkat
pada rata-rata siklus Il sebesar 85,89. Sedangkan ketuntasan belajar peserta

didik pada siklus | mencapai 76,32 % yang termasuk Kkriteria sedang,

86
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sedangkan pada siklus Il persentase ketuntasan belajar peserta didik
mencapai 92,11 % yang termasuk Kriteria sangat tinggi.
Saran

Berdasarkan penelitian, penerapan model pembelajaran kooperatif teknik

make a match dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran

Bahasa Daerah materi Aksara Jawa kelas III-A MI At-Taqwa Kebonagung

Sukodono Sidoarjo, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Guru diharapkan menambahkan variasi dalam pembelajaran yang dilakukan,
misalnya berbagai model pembelajaran dan teknik pembelajaran. Variasi
dalam pembelajaran dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam
pembelajaran. Hal tersebut juga dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik.

Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif teknik make a match di semua kelas, tidak hanya di kelas 111 saja.
Dikarenakan model pembelajran dan teknik pembelajaran tersebut dapat
diterapkan pada kelas atas maupun kelas bawah untuk memudahkan peserta
didik dalam menyelesaikan lembar kerja dalam mata pelajaran Bahasa

Daerah.
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